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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN ROKOK KRETEK DI 
KOTA PAREPARE 
Debbie Anggreani 
Drs. Taslim Arifin, MA 
Abdul Rahman Farisi, SE.,M.SE 
 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan rokok 
kretek di Kota Parepare. Data penelitian ini diperoleh dari kuisioner (primer) dan 
beberapa observasi serta wawancara langsung dengan pihak yang terkait dengan rokok 
kretek meliputi identitas responden, pendapatan dan hal yang berkaitan dengan rokok 
kretek di Kota Parepare, seperti harga rokok kretek, harga rokok subtitusi, lama merokok, 
dampak iklan, pengaruh lingkup sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
adjusted R square sebesar 0.728 yang berarti bahwa 72,8% permintaan rokok 
dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel dalam model. Sedangkan sisanya 
27,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model. Secara parsial variabel 
Pendapatan (X1) harga rokok subtitusi(X3), lama merokok(X4) dan pengaruh lingkup 
sosial(X6) berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan rokok kretek di kota 
Parepare. Sedangkan variabel Harga rokok kretek(X2) berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap permintaan rokok kretek di Kota Parepare, Serta variabel dampak 
iklan (X5) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap permintaan rokok kretek di 
kota Parepare. 
Kata Kunci :Permintaan Rokok Kretek, Pendapatan, Harga Rokok Kretek, Harga 
Rokok Subtitusi, Lama Merokok, Dampak Iklan, dan Pengaruh Lingkup Sosial. 
 
FACTORS AFFECTING OF CLOVE CIGARETTE DEMAND IN PAREPARE 
 
Debbie Anggreani 
Drs. Taslim Arifin, MA 
Abdul Rahman Farisi, SE., M.SE 
 
 
This study aims to look at the factors that influence the demand for clove cigarettes in the 
City of Parepare . The research data obtained from the questionnaire ( primary ) and 
some observations as well as interviews with those associated with clove cigarette 
includes the identity of respondents , income and matters relating to the City of clove 
cigarettes in Pare-Pare , such as the price of cigarettes , cigarette prices substitution , 
smoking duration , the impact of advertising , the influence of the social sphere . The 
results showed that the adjusted R square value of 0728 which means that 72.8 % 
cigarette demand is jointly influenced by variables in the model . While the remaining 27.2 
% is influenced by other factors outside the model . Partial variable income ( X1 ) price of 
cigarettes substitution ( X3 ) , smoking duration ( X4 ) and the influence of the social 
scope ( X6 ) positive and significant on clove cigarette demand in the town of Pare-Pare . 
While the price of clove cigarette ( X2 ) and no significant positive effect on cigarette 
demand in the City of Pare-Pare , ad well as the impact variable ( X5 ) negative and no 
significant on clove cigarette demand in the town of Parepare . 
Keywords : Cigarettes Demand , Income , Price of Clove Cigarettes , Cigarette 
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1.1 Latar Belakang 
Rokok merupakan barang konsumsi yang bahan pokoknya adalah 
tembakau. Tembakau berasal dari pulau Tobago yang terletak di kepulauan 
Karibia Seberang laut Utara tepatnya Venezuela. Menurut kesaksian para pelaut 
dari spanyol yang tiba pada bulan oktober 1942 zaman dulu yang terkenal 
expedisi colombus saat ini Amerika Tengah kata tembakau berasal dari kata 
tobaco yang berasal dari bahasa penduduk setempat yaitu memutar daun 
berukuran besar yang dimaksudkan untuk ritual merokok (Thomi Jasir, 2012). 
Rokok dikemas dalam bentuk silinder dari kertas berukuran panjang antara 
70 hingga 120 mm (bervariasi tergantung negara) dengan diameter sekitar 10 
mm yang berisi daun-daun tembakau yang  telah  dicacah.  Rokok  dibakar  pada  
salah  satu  ujungnya  dan  dibiarkan membara agar asapnya dapat dihirup lewat 
mulut pada ujung lainnya. Dalam sebatang rokok mengandung  lebih  dari  4000  
zat  dan  2000  diantaranya  mempunyai  dampak  yang  tidak  baik bagi 
kesehatan tubuh, diantaranya adalah bahan radioaktif (polonium-201) dan 
bahan-bahan yang digunakan di dalam cat (acetone), gas beracun (hydrogen 
cyanide) dan banyak lagi lainnya (Yudhia Mulya, 2011). 
Rokok yang pertama kali dikenal di Indonesia adalah rokok kretek yang 
merupakan rokok yang dibuat dari daun tembakau dan mempunyai campuran 
aroma dan rasa cengkeh. Nitisemito adalah orang pertama yang 
memperkenalkan benda tersebut dan memasarkannya dengan merk “Ball Tiga” 




sebagai perokok pertama, juga mengenal istilah rokok putih untuk sebutan rokok 
tanpa cengkeh (Joglosemar, 2003). 
Dari tahun 2002-2009, Indonesia merupakan salah satu negara yang 
memiliki tingkat konsumsi rokok yang cukup besar . Hal ini dapat dilihat pada 
Gambar 1.1 : 
Gambar 1.1  






      Sumber : Tobacco Atlas  
Dari Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa negara konsumsi terbesar pada tahun 
2002-2009 adalah China, kemudian disusul oleh  USA, Rusia, Jepang, dan 
Indonesia. Kelima negara ini merupakan 5 negara  dengan konsumsi rokok 
terbesar hampir pada tiap tahunnya. 
Rokok adalah komoditas perdagangan penting di dunia termasuk Indonesia 
dan merupakan produk bernilai tinggi, sehingga bagi beberapa negara termasuk 
Indonesia berperan dalam perekonomian nasional, yaitu sebagai salah satu 
sumber devisa, sumber penerimaan pemerintah dan pajak (cukai), sumber 
pendapatan petani dan lapangan kerja masyarakat (usaha tani dan pengolahan 
rokok) (Rachmat, 2010). 
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Hal ini dapat kita lihat pada Gambar 1.2 yang menunjukkan tingkat 
pemasukan Negara dari Cukai Hasil Tembakau (CTH) : 
Gambar 1.2 
 
Sumber: Kebijakan Cukai Hasil Tembakau Bacaan Kebijakan Fiskal, 2012 
 
Dari Gambar diatas dapat dilihat bahwa penerimaan cukai hasil tembakau 
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, pada tahun 2011 penerimaannya 
mencapai 65,38 triliun dengan produksi sebesar 258,6 miliar batang dan pada 
tahun 2012 meningkat sebesar 72,04 triliun dengan produksi sebesar 268,4 
miliar batang. 
Dari Gambar 1.2 telah dilihat bahwa permintaan rokok di Indonesia dari 
tahun ketahun terus meningkat. Adapun banyaknya perokok di indonesia dapat 
kita lihat pada Gambar 1.3 
Gambar 1.3 
 





Dari Gambar 1.3, dapat dilihat bahwa tingkat perokok dewasa di Indonesia 
hampir mencapai 50%, sedangkan terbanyak kedua ialah perokok remaja  20%,  
kemudian disusul dengan anak-anak sebanyak 19% dan terakhir lansia sebesar 
15%. Jumlah perokok Indonesia meroket dari tahun 1995 sebanyak 34,7 juta 
perokok menjadi 5 juta perokok yang saat ini merokok setiap harinya. Konsumsi 
rokok Indonesia pada tahun 2008 mencapai 249,7 miliar batang atau setara 
dengan 658 juta batang rokok perhari-nya (Mabella, 2011). 
Dalam suatu perekonomian pasar bebas, pemerintah pada umumnya 
memberikan kebebasan kepada  rakyatnya untuk membeli apa saja dengan 
uangnya demi kepentingan kebebasan pribadi karena pemerintah menghormati 
preferensi mereka baik itu menyangkut merit goods yaitu barang yang 
konsumsinya dianggap secara intristik dan demerit goods yaitu barang yang 
konsumsinya dianggap membahayakan (Samuelson dan Nordhaus, 2001).  
Rokok merupakan salah satu barang demerit goods. Demerit goods satu ini 
dapat membuat seseorang menjadi kecanduan karena rokok mengandung zat 
adiktif. Perokok berat yang kecanduan mungkin sangat menyesali kebiasaan 
yang diperoleh itu namun seperti itulah tabiat kecanduan, sulit untuk 
menghilangkan kebiasaan itu jika sudah menjadi mapan (Halifah, 2008). 
Merokok merupakan salah satu bentuk perilaku manusia, yang dalam 
teorinya dikenal sebagai teori perilaku konsumen (the theory of consumer 
behavior). Konsumen bertindak sebagai orang yang akan memilih suatu produk 
yang diyakininya akan memberikan kepuasan maksimum dengan kendala 
pendapatan dan harga tersebut. Untuk memahami mengenai perilaku konsumen 
yang dinyatakan pada hukum permintaan, digunakan dua pendekatan yaitu 




Pendekatan kardinal didasarkan pada asumsi bahwa tingkat kepuasan yang 
diperoleh konsumen dari mengkonsumsi barang dapat diukur dengan satuan 
tertentu seperti rupiah, jumlah, unit atau buah dan lain-lain. Semakin besar 
jumlah barang yang dikonsumsi maka semakin tinggi tingkat kepuasannya. 
Sedangkan pendekatan ordinal mengasumsikan bahwa konsumen mampu 
meranking/membuat urutan-urutan kombinasi barang yang akan dikonsumsi 
berdasarkan kepuasan yang akan diperolehnya tanpa harus menyebutkan 
secara absolut (Joesron, 2003). 
Rokok merupakan barang normal, karena semakin tinggi harga barang 
tersebut maka jumlah permintaannya akan semakin berkurang, akan tetapi 
pengaruh kenaikan harga terhadap permintaan rokok diperkirakan kecil artinya 
elastisitas permintaan karena harga (price elasticity of demand) kecil, karena 
barang tersebut bersifat adiktif. 
Rokok yang dikonsumsi masyarakat cukup bervariasi dari berbagai merek. 
Dilihat dari proses pembuatannya, rokok memiliki jenis Sigaret Kretek Tangan  
(SKT), Sigaret Kretek Mesin  (SKM), dan Sigeret Putih Mesin. Sigeret Kretek 
Tangan adalah rokok yang isinya adalah bahan baku tembakau dan cengkeh 
tanpa filter seperti Djisamsoe, Sampoerna Hijau, Gudang Garam merah. Sigaret  
Kretek  Mesin  (SKM) sendiri  memiliki  2  kategori  yaitu  Sigaret  Kretek  Mesin  
Full  Flavor  (SKM  FF),  yaitu  rokok kretek mesin yang dalam proses 
pembuatannya ditambahkan aroma rasa yang khas seperti Gudang Garam Filter 
Internasional, Djarum Super, dan yang kedua adalah Sigaret Kretek Mesin Low 
Tar Low Nikotin (SKM LTLN), yaitu rokok kretek mesin yang menggunakan 
kandungan tar dan nikotin rendah, serta jarang menggunakan aroma yang khas 




rokok yang bahan baku atau isinya hanya daun tembakau yang diberi saus untuk 
mendapatkan efek rasa dan aroma tertentu yang proses pembuatannya 
menggunakan mesin seperti Marlboro, Dunhil, Lucky Strike, Country. Rokok yang  
paling  banyak  beredar  di  masyarakat  adalah  rokok  kretek  yang  bahan baku  
atau  isinya  berupa  daun  tembakau  dan cengkeh yang  diberi  saus  untuk  
mendapatkan efek rasa dan aroma tertentu (Cornelius, 2003). 
Dari  sisi  penguasaan  pasar, selama  2004  rokok  kretek  jelas  masih 
perkasa  dengan  merebut pangsa  hampir 92%.  Sisanya,  dinikmati  oleh  rokok 
putih.  Pada  kelompok  rokok  kretek  ini, pasar  terbesar  selama  bertahun-
tahun masih  dikuasai  oleh  Gudang  Garam dengan penguasaan pangsa  
30,3%,  atau setara  64,7  miliar  batang.  Peringkat kedua  kini  ditempati  oleh  
Sampoerna, yang  menggeser  Djarum  (39  miliar batang,  atau  setara  18,2%).  
Sementara jarak  dengan  peringkat  ke-4,  Bentoel memang  terlalu  jauh.  Saat  
ini  Bentoel baru  memproduksi  4,1  miliar  batang, atau  setara  1,9%  (Warta  
Ekonomi, 2005).   
Pendapatan konsumen akan menentukan besarnya daya beli yang 
dimilikinya. Sehingga untuk barang normal, peningkatan pendapatan konsumen 
akan menaikkan permintaan barang tersebut. Sebaliknya untuk barang inferior, 
peningkatan pendapatan konsumen justru akan menurunkan konsumsinya 
(Soeharno, 2007) 
Selain pendapatan harga juga merupakan penentu dari besar kecilnya 
permintaan. Apabila harga naik maka permintaan akan menurun dan bisa saja 
mengakibatkan konsumen beralih ke barang lain yang jauh lebih murah sebagai 




Perokok pada umumnya adalah laki-laki atau 63% laki-laki merokok. 
Sebagian besar dari perokok (88%) mengkonsumsi rokok kretek dan hanya 
sebagian kecil perokok yang bermukim di desa menggunakan rokok yang 
dilinting atau menggunakan pipa. Sedangkan proporsi yang sedikit lebih tinggi di 
tunjukkan oleh penduduk remaja (15-19tahun) yang memilih mengkonsumsi 
rokok putih (21%). Rokok kretek memiliki kandungan tembakau 60-70% sehingga 
banyak yang mengkonsumsi dengan asumsi lebih merasakan kenikmatan rokok 
kretek daripada mengkonsumsi rokok putih (Tobacco Freeunion). 
Rokok merupakan salah satu comudity sample dari suatu industri. Menarik, 
karena rokok bersifat adiktif. Rokok jg sudah menjadi kebutuhan pokok bagi yang 
kecanduan rokok. Itu sebabnya di Indonesia dan di beberapa Negara, industri 
rokok masih mengandalkan pajak rokok sebagai sumber penerimaan Negara. 
Terdapat  lebih  dari  50  juta  orang  di  Indonesia  yang membelanjakan  
uangnya  secara  rutin  untuk  membeli  rokok.  Berbagai penelitian  telah  
membuktikan  bahwa  kebiasaan  merokok  akan  menurunkan kemampuan 
ekonomi keluarga  miskin  yang  banyak terdapat di negara-negara berkembang.  
Sedangkan  menurunnya  kemampuan  ekonomi  akan  berakibat lebih lanjut 
pada menurunnya kemampuan menyediakan makanan bergizi bagi keluarga,  
pendidikan  dan  upaya  memperoleh  pelayanan  kesehatan.  Sepertiga dari 
penduduk di dunia terutama pada populasi dewasa adalah perokok dengan 
perincian  57%  diantaranya  adalah  laki  –  laki  dan  43%  diantaranya  adalah 
perempuan (http://digilib.unimus.ac.id). 
Parepare merupakan kota terbesar kedua di Sulawesi Selatan setelah 
Makassar. Kota ini memiliki prevalensi perokok yang cukup tinggi. Ini bisa 




Kota Bandar Madani ini bahkan belakangan dilabeli "Kota Rokok" Imej tersebut 
cukup beralasan, karena hampir sebagian besar kota ini dipenuhi iklan rokok. 
Dan karena banyaknya iklan rokok maka diperkirakan permintaan rokok juga 
meningkat di kota Parepare (suara komunitas, 2010). 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti “Faktor- 























1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah ada, maka yang menjadi masalah 
pokok adalah apakah pendapatan, harga rokok kretek, harga rokok subtitusi, 
lama merokok, dampak iklan, dan lingkup sosial berpengaruh terhadap 
permintaan rokok kretek di kota Parepare ? 
1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang penulis 
ingin capai dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui dan menganalisis 
besarnya pengaruh pendapatan, harga rokok kretek, harga rokok subtitusi, lama 
merokok, dampak iklan, dan lingkup sosial berpengaruh terhadap permintaan 
rokok kretek di kota Parepare. 
1.4  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai suatu karya ilmiah yang diharapkan dapat memperkaya ilmu 
pengetahuan dan sebagai salah satu bahan bacaan yang berharga bagi 
peneliti berikutnya. 
2. Dari hasil penelitian ini, komuditi rokok diharapkan dapat menjadi 
landasan buat industri lainnya dengan memberikan informasi yang 
menarik dan bahan masukan dalam melihat perkembangan permintaan 
barang industri di masa yang akan datang. 
3. Bagi peneliti sendiri merupakan sebuah pengalaman yang berharga 
dalam upaya menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 






2.1 Tinjauan Teoritis 
2.1.1 Teori Permintaan 
Permintaan adalah keinginan konsumen membeli suatu barang pada 
berbagai tingkat harga selama periode tertentu (Pratama, 2002). 
 Apabila harga suatu barang atau jasa naik, maka jumlah barang dan jasa 
yang diminta konsumen akan mengalami penurunan. Sebaliknya bila harga dari 
suatu barang atau jasa menurun, maka jumlah barang atau jasa yang diminta 
konsumen akan mengalami kenaikan (Samuelson, 2001).  
Teori permintaan menerangkan tentang ciri hubungan antara jumlah 
permintaan dan harga. Berdasarkan ciri hubungan antara permintaan dan harga, 
dapat dibuat kurva permintaan (Sugiarto, 2005). 
Kurva permintaan dapat bergeser ke kiri atau ke kanan sebagai efek faktor 
bukan harga. Secara umum faktor penentu permintaan adalah harga barang itu 
sendiri, harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut, 
pendapatan rumah tangga, pendapatan rata rata, corak distribusi pendapatan 
dalam masyarakat, cita rasa masyarakat, jumlah penduduk dan ramalan 
mengenai keadaan dimasa yang akan datang (Palluturi, 2005). 
Elastisitas permintaan mengukur perubahan relatif dalam jumlah unit 
barang yang dibeli sebagai akibat perubahan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya (cateris paribus). Elastisitas permintaan perlu dibedakan 
kepada tiga konsep yaitu: elastisitas permintaan karena harga (price elasticity of 




elastisitas permintaan karena harga silang (cross elasticity of demand),  
(Pindyck, 2007). 
Ekonom Vilfredo Pareto (1848-1923) mengemukakan bahwa seluruh unsur 
penting dari teori permintaan dapat dianalisis dengan tanpa konsep utilitas. 
Pareto mengembangkan apa yang dewasa ini disebut kurva indiferens 
(indifference curves). Kurva ini dapat menunjukkan berbagai kombinasi dari 
komoditi X dan komoditi Y yang menghasilkan utilitas atau kepuasan yang sama 
pada konsumen (Samuelson dan Nortdhaus, 2001). 
Selain itu berbagai jumlah (kuantitas) suatu barang dimana konsumen 
bersedia membayar pada berbagai alternatif harga barang. Perilaku konsumen 
memiliki pengertian bagaimana konsumen akan menanggapi atau merespon bila 
terjadi perubahan determinan permintaan barang atau jasa yang diperlukan atau 
diminta. Determinan permintaan yang dimaksud adalah harga barang yang 
diperlukan (diminta), harga barang lain sebagai subtitusi atau pelengkap, 
pendapatannya dan sebagainya (Soeharno, 2007). 
Permintaan akan suatu komoditi selain dipengaruhi oleh harga komoditi itu 
sendiri juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang sangat penting yaitu 
pendapatan rata-rata, jumlah populasi, harga dan tersedianya barang pengganti, 
selera individu dan beberapa  pengaruh khusus (Samuelson, 2001). 
Perilaku permintaan konsumen terhadap barang dan jasa akan dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, diantaranya: pendapatan, selera konsumen, dan harga 
barang, disaat kondisi yang lain tidak berubah (ceteris paribus). Perilaku 
konsumen ini didasarkan pada Teori Perilaku Konsumen (the theory of consumer 




diperolehnya, dapat membeli berbagai barang dan jasa sehingga tercapai 
kepuasan tertentu sesuai dengan apa yang diharapkannya. (Pindyck, 2007). 
Umumnya faktor yang sering di analisis sebagai faktor yang mempengaruhi 
jumlah barang yang diminta adalah harga barang itu sendiri, pendapatan 
konsumen dan harga barang lain (Joesron, 2003). 
2.1.2 Konsep Pendapatan 
Pendapatan adalah suatu pertambahan assets yang mengakibatkan 
bertambahnya owners equity tetapi bukan karena pertambahan modal baru dari 
pemiliknya dan bukan pula pertambahan assets yang disebabkan karena 
bertambahnya liabilities (Munandar, 2006). 
Terdapat  banyak  pengertian  pendapatan  menurut  para  ahli diantaranya 
pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat  ekonomi  yang  timbul  dari  
aktivitas  normal  entitas  selama  suatu  periode,  jika arus masuk tersebut 
mengakibatkan kenaikan ekuitas  yang tidak berasal dari kontribusi penanam  
modal.  Pendapatan  memiliki  banyak  nama  seperti  sales,  fees,  interest, 
dividends and royalties (Kieso, Weygandt,  dan  Warfield , 2011)   
Dan adapula yang mengatakan “revenues are inflows or other 
enhancements of assets of an entity  or  settlements of its liabilities (or a 
combination of both) from  delivering  or  producing  goods,  rendering services,or 
carrying  out  other  activities  that  constitute  the  entity’s  ongoing major or  
central operations”. Kalimat tersebut dapat diartikan bahwa pendapatan adalah 
arus masuk atau penyelesaian  kewajiban  (atau  kombinasi  keduanya)  dari  




lain yang merupakan aktivitas utama atau  aktivitas  central  yang  sedang  
berlangsung  (Skousen dan Stice, 2010). 
2.1.3 Konsep Harga 
 Harga adalah sejumlah uang yang harus diberikan seseorang untuk 
memperoleh suatu barang atau jasa (Abdullah, 1995). 
Harga merupakan nilai tukar suatu benda atau jasa yang dinyatakan dalam 
uang (Winardi, 1998). 
Harga dipengaruhi oleh permintaan dan penawaran barang di pasar. Harga 
merupakan salah satu dari banyak faktor penting dalam mikroekonomi untuk 
mengetahui bagaimana harga menjadi faktor bersama antara permintaan dan 
penawaran (Billas, 1989) 
Harga suatu barang yang diperjualbelikan adalah ditentukan dengan 
melihat keadaan keseimbangan dalam suatu pasar. Keseimbangan pasar 
tersebut terjadi bila jumlah barang yang ditawarkan sama dengan jumlah barang 
yang diminta (Sukirno, 2004). 
Perubahan harga mengakibatkan naik turunnya suatu permintaan. Apabila 
harga naik maka permintaan terhadap barang atau jasa akan menurun tetapi 
sebaliknya apabila harga turun maka permintaan akan barang atau jasa akan 







2.1.4 Konsep Harga Subtitusi 
Suatu barang menjadi subtitusi dari pada barang lain yakni jika barang 
komoditi tersebut dapat memuaskan keperluan atau keinginan yang sama 
(Sadono Sukirno,2004). 
Apabila kedua barang memiliki fungsi yang sama dan dapat saling 
menggantikan, maka barang tersebut dikategorikan sebagai barang substitusi. 
Konsumen mengganti konsumsi barang yang satu dengan barang yang lain 
karena berbagai alasan, seperti karena harga yang naik atau kelangkaan barang 
tersebut. 
Menurut Ayuardita 2012 dalam blognya mengenai barang subtitusi, ada 
tiga macam kelompok subtitusi menurut derajat penggantiannya : 
a. Substitusi Sempurna 
Dua barang dikatakan memiliki substitusi sempurna apabila penggunaan 
barang tersebut dapat digantikan satu sama lainnya tanpa mengurangi kepuasan 
konsumen dalam menggunakannya. Contohnya, gula pasir. Konsumen tidak 
mempermasalahkan mengenai asal gula pasir tersebut, gula lokal atau gula 
impor, gula yang diproduksi di Jawa atau luar Jawa. Konsumen tidak dapat 
merasakan perbedaan dalam hal kepuasan dari mengonsumsi gula pasir 
tersebut. 
b. Substitusi Dekat 
Apabila kedua barang dapat saling menggantikan, tetapi memberikan 
perbedaan kepuasan bagi konsumen, maka barang tersebut dikategorikan 
sebagai substitusi dekat. Contohnya, konsumsi terhadap daging sapi dan daging 




tetapi konsumen tidak merasakan kepuasan yang sama antara mengonsumsi 
daging sapi dengan mengonsumsi daging ayam.  
c. Substitusi Jauh 
Apabila dua barang dapat saling menggantikan hanya dalam kondisi 
terpaksa saja, maka kedua barang tersebut dikategorikan sebagai substitusi 
jauh. Konsumen tidak akan menggantikan konsumsi barang tersebut dengan 
barang lain dalam kondisi normal.  
Contohnya, konsumsi nasi dengan sagu. Walaupun sagu dapat 
menggantikan fungsi nasi, tetapi sebagian besar masyarakat Indonesia tidak 
akan mengonsumsi sagu apabila masih terdapat nasi. 
 
2.1.5 Konsep Rokok Kretek 
Rokok kretek merupakan rokok yang menggunakan tembakau asli yang 
dikeringkan, dipadukan dengan saus cengkeh dan berbeda dengan rokok yang 
menggunakan tembakau buatan. Ada rokok kretek non filter dan ada juga yang 
memakai filter. Rokok yang non filter adalah rokok yang pembuatannya tidak 
menggunakan mesin tapi melalui lintingan tangan  (Joglosemar, 2003). 
Rokok pertama kali di Indonesia diperkenalkan oleh nitisemito dalam Bal 
tiga yaitu merk rokok yang dia kembangkan dari kegemaran merokoknya. 
Sejarah mencatat Nitisemito mampu mengomandani 10.000 pekerja dan 
memproduksi 10juta batang rokok perhari 1938. Kemudian untuk 
mengembangkan usahanya, ia menyewa tenaga pembukuan asal Belanda. 
Pasarannya cukup luas, mencakup kota-kota di Jawa, Sumatra, Sulawesi, 




Merokok merupakan salah satu bentuk perilaku manusia yang telah 
dilakukan sejak zaman romawi. Pada saat itu orang menggunakan ramuan yang 
mengeluarkan asap dan menimbulkan kenikmatan dengan jalan dihisap melalui 
hidung dan mulut. Sebelum menjadi perokok, seseorang melalui beberapa 
tahapan yang dilaluinya terlebih dahulu. Levental dan Clearly (dalam Komalasari) 
mengungkapkan terdapat empat tahap dalam perilaku merokok sehingga 
seseorang menjadi perokok, yaitu:  
a.  Tahap  Perpatory, seseorang mendapatkan gambaran yang menyenangkan 
mengenai merokok dengan cara mendengar, melihat atau dari hasil bacaan. 
Hal-hal ini menimbulkan minat untuk merokok. 
b.  Tahap  Initiation, tahap perintisan merokok yaitu tahap apakah seseorang 
akan meneruskan atau tidak terhadap perilaku merokok.  
c.  Tahap  Becoming a Smoker, apabila seseorang telah mengkonsumsi rokok 
sebanyak empat batang per hari maka ia mempunyai kecenderungan 
menjadi perokok. 
d. Tahap  Maintenance of Smoking, tahap ini merokok sudah menjadi salah 
satu bagian dari cara pengaturan diri (self regulating). Merokok dilakukan 
untuk memperoleh efek psikologis yang menyenangkan. 
Berdasarkan tempat aktivitas merokok dilakukan (Mu’tadin 2002) , merokok 
dapat digolongkan berdasarkan tempat di mana seseorang menghisap rokok, 
ada beberapa tipe perilaku merokok seperti merokok di tempat umum/ruang 
publik : Yang pertama adalah kelompok homogen (sama-sama perokok), secara 




menghargai orang lain, karena itu mereka menempatkan diri di area merokok. 
Kedua,  kelompok heterogen (merokok di tengah orang-orang lain yang tidak 
merokok, anak kecil, orang jompok, orang sakit, dll).Dan adapula merokok di 
tempat-tempat yang bersifat pribadi misalnya :Kantor atau kamar tidur pribadi. 
Perokok memilih tempat-tempat seperti ini sebagai tempat merokok digolongkan 
kepada individu yang kurang menjaga kebersihan diri, penuh rasa gelisah yang 
mencekam. Kemudian toilet, perokok jenis ini dapat digolongkam sebagai orang 
yang suka berfantasi. 
Menurut Silvan dan Tomkins ada empat tipe perilaku merokok berdasarkan 
management theory of affect, keempat tipe tersebut adalah tipe perokok yang 
dipengaruhi oleh perasaan positif seperti pleasure relaxation yaitu perilaku 
merokok hanya untuk menambah atau meningkatkan kenikmatan yang sudah 
didapat, misalnya merokok setelah minum kopi atau makan, stimulation to pick 
them up, perilaku merokok hanya dilakukan sekedar menyenangkan perasaan, 
pleasure of handling the cigarette, kenikmatan yang diperoleh dari memegang 
rokok. Kemudian tipe perokok yang dipengaruhi perasaan negatif, banyak orang 
yang merokok untuk mengurangi perasaan negatif yang dirasakannya. Misalnya, 
merokok bila marah, cemas, gelisah, rokok dianggap sebagai penyelemat. 
Mereka menggunakan rokok bila perasaan tidak enak terjadi dengan tujuan 
menghindari perasan yang tidak enak. Ada juga tipe perokok yang adiktif yaitu 
perokok yang sudah adiksi akan menambah dosis rokok yang digunakan setiap 
saat setelah efek dari rokok yang dihisapnya berkurang. Dan terakhir adalah tipe 
perokok yang sudah menjadi kebiasaan, mereka menggunakan rokok sama 
sekali bukan karena untuk mengendalikan perasaan mereka, tetapi karena 




2.1.6 Industri Rokok 
Industri rokok secara umum merupakan penyumbang cukai terbesar di 
berbagai negara penghasil tembakau di dunia, juga bagi Indonesia. Cukai 
Industri Hasil Tembakau menyumbang Rp. 55,38 triliun pada tahun 2009, dana 
yang begitu besar ini jauh lebih tinggi dari penerimaan Pajak Bumi dan 
Bangunan serta pajak jenis lainnya di luar Pajak Penghasilan (PPh) dan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN). Indonesia menyumbang 2,1% dari persediaan daun 
tembakau di seluruh dunia. Hampir  seluruh produksi daun tembakau  digunakan  
untuk produksi rokok domestik dan produk-produk tembakau lainnya. 
Penerimaan negara melalui Industri rokok diterima dengan cara menerapkan 
cukai terhadap Industri rokok yang dihasilkan setiap perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa industri  rokok  berperan  penting  dalam memberikan 
kontribusi Produk Domestik Bruto di Indonesia. 
2.1.7 Tantangan Industri Rokok 
Meskipun  Industri  rokok  memberikan kontribusi  positif  bagi ekonomi  
nasional,  akan  tetapi  Industri  rokok itu  sendiri  menghadapi sejumlah  masalah  
yaitu  : ketersediaan bahan baku  tembakau) karena  sebahagian  diimpor, Dana 
Bagi  Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) yang disalurkan ke Industri rokok 
masih sangat kecil, semakin tingginya kampanye anti merokok, Framework 
Convention on Tobacco Control (FCTC) mengenai pengendalian dampak 
tembakau, iklim  usaha  yang  tidak  baik seperti infrastruktur dan keamanan, 





Terhambatnya perkembangan Industri rokok juga  dipicu dengan maraknya 
kampanye anti merokok di Eropa yang mengakibatkan produksi tembakau 
sempat menurun pada tahun 2009. Iklan rokok juga sebagai  hambatan Industri  
rokok,  sebelum Framework Convention on Tobacco Control  (FCTC) disusun 
pada setiap negara sudah didengung-dengungkan mengenai  gerakan anti rokok 
yang kian hari kian menguat. Menurut  Mantan Kepala Badan Kebijakan Fiskal  
Kementerian Keuangan, Anggito  Abimanyu  mengenai  iklan  kampanye  anti  
rokok  bahwa  ” kampanye  anti rokok  ini  juga  menghambat  perkembangan  
Industri  Hasil  Tembakau  dan mempengaruhi penerimaan Anggaran 
Pendapatan Belanja Negara secara drastis”. Dalam lingkungan  internasional, 
Industri rokok dihambat oleh Framework Convention on Tobacco Control (FCTC). 
Framework Convention on Tobacco Control  (FCTC)  merupakan  konvensi  yang  
dirancang  oleh  World  Health Organization  (WHO)  sejak tahun 1999 dan 
ditetapkan tanggal 28 Mei 2003 di Genewa.  Diberlakukan  tanggal 27 Februari 
2005  serta  sudah  ditandatangani  dan diratifikasi lebih dari  40 negara. Sampai 
dengan Juni 2008, Framework Convention on Tobacco Control sudah 
ditandatangani lebih dari 168 negara dari jumlah tersebut sebanyak 157 negara 
yang sudah melakukan ratifikasi. Indonesia termasuk salah satu negara yang 
sampai saat ini belum menandatangani dan meratifikasi  konvensi tersebut. 
Hal-hal pokok yang diatur dalam Framework Convention on Tobacco 
Control antara  lain  meliputi  :  penerapan  pajak  yang  tinggi  dengan  tujuan  
kesehatan, pelarangan penjualan produk tembakau kepada anak  dibawah umur 
dan pelarangan penjualan rokok dalam batangan/dalam jumlah  kecil. Penerapan 
pajak yang tinggi terhadap produk tembakau akan berdampak  terhadap 




peningkatan produksi dan peredaran rokok tanpa cukai (rokok ilegal), (Natasya, 
2009). 
Untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut, Industri rokok 
menangani dengan ikut dalam kampanye anti rokok (regulasi iklan dan promosi, 
larangan penjualan tembakau pada konsumen dibawah umur, siap menerima 
kenaikan pajak untuk produk-produk tembakau) untuk meningkatkan awareness, 
kendalikan pangsa pasar dengan menurunkan harga rokok, adakan riset untuk 
mencari bahan baku yang lebih murah, memanfaatkan even berkala untuk 
promosi produk (Nanowicaksono, 2013). 
2.2 Hubungan antar Variabel 
2.2.1 Hubungan antara Pendapatan dengan Permintaan Rokok Kretek 
Adapun faktor yang sangat penting dalam menentukan corak permintaan 
terhadap barang atau jasa adalah pendapatan. Tingkat pendapatan masyarakat 
akan mencerminkan daya beli masyarakat. Jika pendapatan naik, jumlah barang 
yang diminta mungkin naik ataupun sebaliknya (Samuelson, 1993). 
Perubahan dalam pendapatan selalu menimbulkan perubahan terhadap 
permintaan berbagai  jenis barang. Pendapatan yang menyebabkan konsumen 
mengurangi pembelian terhadap suatu barang oleh karena pendapatan menurun 
disebut Income effect. Maksudnya apabila harga suatu barang naik, maka secara 
rill pendapatan yang berupa uang digunakan untuk membeli barang tersebut 
akan turun dengan kata lain keadaan seseorang semakin miskin dari 
sebelumnya. Maka dia harus mengurangi jumlah pembelian barang tersebut. 
Sebaliknya apabila harga suatu barang atau jasa turun, maka secara rill 
pendapatan yang berupa uang yang digunakan untuk membeli barang tersebut 




keadaan sebelumnya sehingga dia dapat menambah jumlah pembeliannya, baik 
untuk barang yang sama atau barang jenis lainnya (Bilas, 1989). 
Kelompok masyarakat berpendapatan tinggi (high-income)       
mengkonsumsi lebih banyak rokok dibandingkan dengan  kelompok masyarakat 
berpendapatan rendah (low-income), meskipun fakta bahwa 
kelompok berpendapatan  tinggi memiliki pendidikan yang lebih baik. Dinegara 
maju, orang berpendidikan cenderung memiliki informasi lebih banyak dan 
dengan demikian  memperoleh pemahaman yang lebih akan bahaya merokok 
terhadap kesehatan (health hazards). Dinegara berkembang seperti Indonesia, 
informasi tentang bahaya kesehatan dari merokok belum disebarluaskan secara 
efektif. Pendapatan yang tinggi mencerminkan daya beli tinggi, dan 
berhubungan dengan konsumsi rokok yang lebih besar (Adioetomo, 2005). 
Oleh karena keterangan diatas, maka dapat dikatakan bahwa ada 
hubungan antara tingginya pendapatan dan besarnya permintaan akan rokok 
kretek. Jika pendapatan meningkat maka garis pendapatan akan bergeser ke 
kanan sehingga jumlah rokok yang diminta meningkat (Cornelius, 2003). 
 
2.2.2 Hubungan antara Harga dengan Permintaan Rokok Kretek 
Hukum permintaan menjelaskan kaitan antara permintaan suatu barang 
dengan harganya. Hukum ini  merupakan suatu hipotesa yang menyatakan 
bahwa semakin rendah harga suatu barang, maka semakin banyak permintaan 
terhadap barang tersebut; dan sebaliknya semakin tinggi harga suatu barang, 
maka  semakin sedikit permintaan terhadap barang tersebut. Didalam 
menganalisis  permintaan  suatu barang, perlu dibedakan antara permintaan dan 




hubungan antara harga dengan jumlah permintaan, sedangkan jumlah barang 
yang diminta adalah banyaknya permintaan pada suatu tingkat harga tertentu 
(Cornelius, 2003). 
 Elastisitas harga permintaan adalah tingkat kepekaan perubahan jumlah 
barang/jasa yang diminta terhadap perubahan harga. Permintaan suatu barang 
akan elastis apabila jumlah barang yang diminta lebih besar daripada perubahan 
harga dan sebaliknya, permintaan suatu barang dikatakan inelastis apabila 
jumlah permintaan barang lebih kecil daripada perubahan harga. Elastisitas 
harga permintaan untuk setiap barang mengukur seberapa besar minat 
konsumen mengubah banyaknya konsumsi barang ketika harga naik (Gregory 
Mankiw, 2005) 
Menurut  pada  umumnya  harga berperan dalam menentukan permintaan 
terhadap barang. Tetapi harga rokok mempunyai pengaruh yang negatif 
terhadap permintaan komoditi rokok. Tingginya harga ternyata tidak terlalu 
berpengaruh terhadap permintaan rokok. Hal ini disebabkan karena rokok 
merupakan barang adiktif sehingga pengaruh kenaikan harga terhadap 
permintaan rokok diperkirakan kecil (Ahsan 2006). 
 
2.2.3  Hubungan antara Harga Rokok Subtitusi dengan Permintaan Rokok 
Kretek 
Harga barang lain juga dapat mempengaruhi permintaan suatu barang. 
Suatu barang menjadi subtitusi dari pada barang lain yakni jika barang komoditi 





Konsumen yang rasional berusaha memaksimumkan kepuasan yang dari 
barang dan jasa yang dapat dibeli dengan tingkat daya belinya. Tetapi dalam 
memaksimalkan kepuasan tersebut, seringkali konsumen menemukan kendala 
pada harga sehingga apabila harga meningkat, maka konsumen akan beralih 
kepada barang lain yang harganya lebih terjangkau(Soeharno, 2007). 
Suatu barang disebut  barang pengganti kepada suatu barang lainnya 
apabila ia dapat menggantikan fungsi dari barang lain tersebut. Bila terjadi 
penurunan harga terhadap barang tersebut, maka permintaan terhadap barang 
pengganti akan menurun juga. 
 Karena adanya barang pengganti atau barang subtitusi, maka permintaan 
akan komoditi rokok tidak akan menurun. Tetapi permintaan untuk rokok kretek 
kemungkinan menurun karena adanya barang substitusi seperti rokok putih yang 
dapat menggantikan fungsi rokok kretek (Prijoko, 2003). 
 
2.2.4  Hubungan antara Lama Merokok dengan Permintaan Rokok Kretek 
Merokok merupakan suatu kebiasaan yang memberi kenikmatan pada 
perokok. Kenikmatan inilah yang membuat seseorang yang telah kecanduan 
susah untuk tidak merokok. Hal  semacam ini terjadi pada orang yang telah lama 
merokok (Aditama 1997). 
Rokok adalah barang yang bersifat adiktif. Seseorang yang adiksi karena 
telah mengkonsumsi rokok selama berbulan bulan bahkan bertahun tahun, akan 
menambah dosis rokok yang digunakan setiap saat setelah efek dari rokok yang 
di hisapnya berkurang. Mereka umumnya mengkonsumsi rokok dalam jumlah 




Perilaku merokok yang sudah menjadi kebiasaan dapat dicerminkan dari 
tindakan seseorang yang menjadikan rokok sebagai rutinitas sehari hari. 
Konsumen yang telah lama merokok biasanya bersifat loyal. Komitmen yang ada 
pada kosumen mengharuskan mereka untuk mengkonsumsi secara berulang 
ulang dan tetap pada satu produk. Hal ini berkaitan dengan perilaku konsumen 
yang mengacu kepada loyalitas dari unit pengambilan keputusan untuk 
melakukan pembelian secara terus menerus terhadap barang dan jasa tertentu 
(Griffin dalam Hurriyati, 2005). 
Jadi apabila seseorang telah lama mengkonsumsi suatu jenis rokok maka 
akan sulit untuk berpindah ke jenis rokok lainnya sehingga pada rokok kretek 
akan meningkatkan jumlah permintaannya. 
 
2.2.5  Hubungan antara Iklan dengan Permintaan Rokok Kretek 
Promosi atau periklakan dapat digunakan untuk membangun citra jangka 
panjang bagi suatu produk dan di sisi lain mempercepat penjualan. Periklanan 
dapat secara efisien menjangkau berbagai konsumen yang tersebar secara 
geografis. Tujuan dari iklan adalah untuk memperkenalkan produk kepada 
konsumen, sehingga konsumen akan ingat, yakin dan tertarik terhadap produk 
tersebut. Dengan adanya iklan yang gencar dan mudah diingat, maka konsumen 
akan tertarik untuk mencobanya. Jika setelah melakukan pembelian ternyata 
konsumen merasa puas, maka kemungkinan besar konsumen akan melakukan 
pembelian ulang. 
Rokok mempunyai dua sisi manfaat dan akibat bagi pembangunan suatu 
negara. Industri rokok dan industri pendukungnya mempunyai mata rantai dalam 




meningkatkan sasaran terhadap permintaan rokok baik melalui media cetak 
seperti koran, brosur, dan poster; media elektronik seperti televisi, radio, dan 
internet; media papan iklan (billboard) ukuran besar maupun kecil yang terdapat 
di sepanjang jalan umum; melalui SPG (Sales Promotion girls) dan sponsor 
langsung perusahaan rokok pada acara-acara tertentu (budiarto, 2012). 
Warner (1986) mengemukakan beberapa mekanisme melalui mana iklan 
dan promosi rokok dapat mempengaruhi konsumsi rokok. Dia mengidentifikasi 
empat mekanisme langsung: (1) iklan dapat menarik perhatian anak-anak dan 
dewasa muda untuk bereksperimen dengan merokok dan untuk mulai 
membiasakan merokok, (2) dapat mengurangi keinginan perokok untuk berhenti 
merokok, (3) dapat berfungsi sebagai petunjuk atau stimulus yang menyebabkan 
peningkatan konsumsi sehari-hari oleh perokok, dan (4) dapat menginduksi 
mantan perokok untuk melanjutkan kebiasaan mereka dengan memperkuat daya 
tarik merokok. Dua mekanisme tidak langsung adalah: (1) menghambat diskusi 
penuh konsekuensi kesehatan dari merokok di media tergantung pada iklan 
rokok, dan (2) memberikan kontribusi terhadap lingkungan sosial di mana 
merokok dianggap diterima secara sosial. 
 
2.2.6  Hubungan antara Pengaruh Lingkup Sosial dengan Permintaan 
Rokok Kretek 
Seorang menjadi perokok biasanya didasari oleh lingkungannya yang 
merupakan kelompok yang merokok. Perilaku merokok itu menular, oleh sebab 
itu biasanya dalam satu pergaulan atau lingkup keluarga yang yang salah satu 
anggotanya merokok secara langsung atau tidak langsung akan mempengaruhi 




Mempunyai kebiasaan berkumpul dan merokok dengan teman lebih besar 
(90,91%) dibandingkan dengan yang merokok secara sendiri/sembunyi-
sembunyi (9,09%). Dan bila dibandingkan dengan teori yang dikemukakan oleh 
Laventhal mengatakan bahwa merokok tahap awal dilakukan dengan teman-
teman dengan cara bekumpul bersama-sama dan kemudian merokok (Tjandra 
Yoga, 1997). 
Berbagai fakta mengemukakan bahwa semakin banyak orang yang 
merokok maka semakin besar kemungkinan orang-orang yang disekitarnya 
menjadi perokok juga. begitupun yang terjadi apabila suatu komunitas adalah 
perokok maka tidak menutup kemungkinan bahwa rokok yang dikonsumsi adalah 
rokok dengan jenis yang sama (Mulyasari, 2009). 
Banyaknya permintaan akan rokok kretek juga dipengaruhi oleh lingkup 
pergaulan seseorang. Lingkungan pergaulan memberikan sumbangan efektif 
sebesar 93,8% terhadap besarnya permintaan rokok (yudha prasetya, 2009).  
Fakta lapangan mengemukakan bahwa banyaknya konsumen rokok kretek 
dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial disekitarnya. Seseorang akan lebih 
dominan mengkonsumsi rokok yang sama dengan orang lainnya apabila 
mendapatkan pengaruh yang mutlak dari anggota kelompoknya (Hurlock, 1993). 
 
2.3 Sekilas Tentang Dampak Rokok Dilihat Dari Sisi Ekonomi dan 
Pendidikan 
Fakta ekonomi mengemukakan bahwa rokok menyebabkan orang miskin 
semakin miskin. Dilihat dari kontribusi penerimaan dari Cukai Tembakau 6,6 % 
tahun 2008. Hal ini menunjukkan bahwa Pengeluaran akan rokok tidak 
sebanding dibanding dengan pemasukan yang diterima oleh Negara. Dan  




bila dibandingkan dengan Negara-negara lain di dunia. Misalnya saja di Amerika,  
harga rokok mencapai 6 dollar lebih.  Di Brunei dan Malaysia, harga rokok 3-4 
kali harga rokok di Indonesia. Padahal produknya sama, yaitu berasal dari 
perusahaan Djarum, Sampoerna dan sebagainya. 
Secara langsung Rokok dapat mempercepat penurunan kualitas  memori, 
cara berpikir, dan belajar khususnya dikalangan pria. Dalam riset terbaru yang 
dipublikasikan pada 6 Februari 2012 dalam jurnal Archives of General Psychiatry, 
Severine Sabia dari University College London beserta rekan-rekannya 
menganalisis data sekitar 5.100 pria dan lebih dari 2.100 wanita. Penelitian  
dilakukan dengan cara menilai serta menganalisis responden terkait fungsi 
mental, seperti memori, pembelajaran, dan pengolahan pikiran. Penilaian fungsi 
mental para responden dilakukan selama tiga kali selama kurun waktu 10  tahun. 
Ditemukan pada kalangan kaum pria, merokok berhubungan dengan merosotnya 
kemampuan  otak  yang  lebih  cepat. 
Selain  itu, penurunan yang lebih masif terjadi pada pria yang terus 
merokok selama bertahun tahun. Pria yang berhenti merokok dalam 10 tahun 
ternyata masih berisiko mengalami penurunan mental, terutama terkait fungsi 
"eksekutif" pada otak. Ada hubungan antara merokok dengan penurunan 
kemampuan mental, terutama pada usia lebih tua. Hal ini membuktikan rokok 
membawa dampak buruk terhadap otak.  
Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2006, proporsi 
pengeluaran bulanan keluarga miskin untuk tembakau dan sirih sebesar 11,9 
persen dua belas kali lebih besar dari pengeluaran untuk pendidikan yaitu 0,8 




mengemukakan bahwa belanja rokok atau alkohol di Bogor sebesar 6,9 persen 
dari pendapatan sementara untuk pendidikan hanya 6,4 persen. 
Sebuah penelitian di Amerika Serikat pernah mengonfirmasikan adanya 
hubungan yang erat antara kebiasaan merokok dan latar pendidikan sang 
perokok. Centers for Disease Control and Prevention (CDC) dalam laporannya 
yang bertajuk Morbidity and Mortality Weekly Report, 2008 mengatakan perokok 
dengan pendidikan diploma merupakan yang tertinggi dengan 44%. Sementara 
itu, perokok yang pernah mengenyam pendidikan 9-11 tahun mempunyai tingkat  
prevalensi 33,3%, dan perokok yang berlatar pendidikan perguruan  tinggi  hanya 
11,4%. Prevalensi  perokok berpendidikan sarjana jauh  lebih rendah lagi, yaitu 
hanya 6,2%.  
Dengan melihat fakta mengenai dampak Rokok yang sifatnya universal, 
maka sudah seharusnya pemerintah harus segera mengesahkan peraturan 
pemerintah terkait Pengendalian Produk Tembakau pada tahun 2012 ini (Kasrat 
BEM IM FKM UI). 
2.4 Tinjauan Empiris 
Penelitian mengenai permintaan rokok sampai saat ini belum banyak 
dilakukan. Setelah melakukan studi literatur, terdapat beberapa hasil penelitian 
yang cukup relevan dengan permintaan rokok yang dilakukan peneliti, baik 
dengan komoditas yang berbeda. Penjelasan berikut akan memaparkan 
beberapa hasil penelitian terkait yang juga dijadikan sebagai bahan rujukan. 
Adioetomo, et al (2005), dalam “Cigarette Consumption, Taxation and 
Household Income: Indonesia Case Study”, menggunakan data cross section 




harga rokok, model OLS (Ordinary Least Square) juga mengikut sertakan 
pengeluaran rumah tangga, pengaruh cukai, wilayah, pulau terbesar, tempat 
tinggal, jenis kelamin, umur dan pendidikan sebagai variabel independen. 
Mereka melaporkan bahwa harga tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan rumah tangga dalam mengkonsumsi rokok, tetapi harga 
mempengaruhi jumlah rokok yang dikonsumsi (conditional price elasticity 
sebesar -0,05). Peningkatan 10% harga rokok akan mengurangi total konsumsi 
tembakau sebesar 6%. Pengurangan akan lebih tinggi hampir 7% di kalangan 
rumah tangga yang berpendapatan rendah, dan rendah sekitar 3% di kalangan 
rumah tangga yang berpendapatan tinggi. Peningkatan konsumsi rokok terjadi 
ketika pendapatan naik: peningkatan 10% pendapatan rumah tangga akan 
meningkatkan konsumsi sebesar 6.5%, dengan efek sangat kuat di kalangan 
rumah tangga berpendapatan rendah dengan peningkatan sebesar 9%, tetapi 
perubahan kecil terjadi di antara rumah tangga berpenghasilan tinggi dengan 
peningkatan kurang dari 9%. 
Abdullah (2006) dalam tesis “Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi terhadap 
Perilaku Merokok Individu: Analisis Data Susenas 2004”, menyatakan bahwa 
faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi konsumsi rokok adalah harga rokok, 
pendapatan, umur mulai merokok setiap hari, bekerja, lokasi tempat tinggal, 
umur, tingkat pendidikan, dan kondisi tempat tinggal. Sebagai tambahan faktor-
faktor yang berhubungan positif dengan konsumsi rokok responden adalah 
pendapatan, pendidikan menengah dan bekerja. Harga rokok secara negatif 
signifikan mempengaruhi permintaan rokok. Dia menemukan bahwa elastisitas 
harga rokok terhadap permintaannya = -0.42. Sehingga peningkatan harga rokok 




dampak peningkatan harga rokok bagi mereka yang miskin (kuartil 1) daripada 
mereka yang kaya (kuartil 5). Peningkatan harga rokok 10% akan menurunkan 
konsumsi rokok 4.6% untuk mereka yang miskin, sementara untuk mereka yang 
kaya 4.2%. 
Rochadi, 2004 dalam “Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Merokok 
Mahasiswa Ilmu Komputer di Universitas Pembangunan Nasional Vetran Jakarta 
mengemukakan bahwa merokok dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti harga, 
jenis kelamin, agama, umur, lama merokok dan lingkungan pergaulan. Ia 
mengemukakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang dalam 
merokok adalah lingkungan pergaulannya. Orang yang kedua akan terpengaruh 
oleh orang pertama yang telah lebih dulu mengkonsumsi rokok. 
Cornelius Tjahjaprijadi Walujo Djoko Indarto dalam “Analisis Pola Konsumsi 
Rokok SKM, SKT, SPM menyatakan Konsumsi rokok SKM  dipengaruhi oleh 
harga rokok SKM secara negatif, yaitu kenaikan harga SKM akan direspon 
dengan penurunan konsumsi rokok SKM.   Dengan elastisitas konsumsi rokok  
SKM terhadap harga SKM inelastic,  maka kenaikan harga SKM sebesar 1 % 
akan menyebabkan penurunan konsumsi rokok SKM sebesar 0,475 %. Terhadap 
harga SKT, konsumsi rokok SKM tidak  memiliki hubungan yang signifikan.  Hal 
ini dikarenakan faktor selera  yang sangat dominan bagi perokok dalam 
mengkonsumsi suatu  jenis rokok maupun berganti jenis rokok. Selain masalah 
selera terhadap satu jenis rokok serta faktor addiction terhadap rokok dapat 
menyebabkan konsumsi rokok SKM tidak dipengaruhi oleh pendapatan dari 
konsumennya. Untuk konsumsi rokok SKT, harga SKT memiliki hubungan negatif 
yang signifikan serta inelastis sebesar  –0,811, sehingga kenaikan 1% harga 




Harga SKM tidak mempengaruhi konsumsi rokok SKT. Selera sangat 
menentukan dalam mengkonsumsi suatu jenis rokok atau melakukan substitusi 
kepada jenis  rokok yang lain. Harga SPM memiliki hubungan yang signifikan 
dengan konsumsi rokok SKT. Kenaikan harga SPM sebesar 1% akan 
meningkatkan konsumsi  rokok SKT  sebesar 0,093%, sehingga antara rokok 
SKT dan rokok SPM memiliki hubungan yang saling menggantikan. Konsumsi 
rokok SKT tidak dipengaruhi oleh pendapatan. Pendapatan perokok tidak 
menentukan banyaknya rokok SKT yang dikonsumsi, dan faktor addiction  
terhadap rokok SKT juga tidak dipengaruhi oleh pendapatan perokoknya. 
Konsumsi rokok SPM memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan harga 
SPM. Kenaikan harga SPM akan diikuti  oleh turunnya konsumsi rokok SPM, dan 
dengan hasil inelastis antara konsumsi rokok SPM dengan harga SPM, maka 
kenaikan  harga SPM sebesar 1% akan mengurangi konsumsi  rokok SPM  
sebesar 0,181%. Harga  SKM memiliki pengaruh yang negatif terhadap konsumsi 
rokok SPM. Kenaikan harga SKM akan mengurangi konsumsi rokok  SPM.  
Sebagai produk substitusi, kenaikan harga SKT akan menyebabkan konsumsi 
rokok SPM meningkat, dimana kenaikan harga SKT sebesar 1% akan  menaikan 
konsumsi rokok SPM sebesar 0,385%. Kenaikan pendapatan akan 
menyebabkan naiknya konsumsi rokok SPM, dimana kenaikan pendapatan 
sebesar 1% akan menambah konsumsi rokok SPM sebesar 0,059%. 
Seseorang perokok menganggap rokok adalah sebagian dari hidupnya, 
untuk itu dia tidak memiliki alasan untuk berhenti merokok bahkan seorang 
perokok yang telah lama kecanduan biasanya loyal terhadap satu jenis rokok 
saja sehingga dalam hal ini dia akan susah beralih ke jenis rokok lainnya. 




rokok memiliki jumlah konsumsi rokok yang cukup besar setiap harinya. Hal itu 
dikarenakan kebutuhan akan nikotin pada rokok yang dikonsumsi juga meningkat 
sehingga terjadi juga peningkatan terhadap konsumsi rokok. 
Hasil regresi dari Halifah 2008 menunjukkan bahwa nilai koefisien iklan 
terhadap permintaan rokok sebesar (-0,015800) dan tstatistik sebesar 0,226908 
dengan tingkat signifikansi di mana tingkat probabilitas adalah sebesar 0,8208 
dimana nilainya > 0,05 sehingga dapat dikatakan tidak signifikan pada α = 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa efek iklan tidak berpengaruh signfikan terhadap 
permintaan rokok. Artinya bagi seorang  perokok, dengan atau tanpa iklan ia 
akan tetap mencari rokok karena tak dapat lepas dari cengkraman barang 
tersebut. 
Menurut Rika Mayasari Alamsyah (2009) ada beberapa faktor yang 
menyebabkan seseorang memiliki kebiasaan merekok. Secara umum dapat 
dibagi tiga bagian : 1) faktor farmakologis yaitu salah satu zat yang terdapat 
dalam rokok adalah nikotin yang dapat mempengaruhi perasaan atau kebiasaan, 
2) faktor sosial, yaitu banyaknya teman yang merokok dalam lingkungan sehari-
hari. Faktor ini yang membuat seseorang merasa diterima dalam suatu lingkup 
pergaulan dan membuat dia merasa nyaman, 3) faktor psikologis, yakni merokok 
dapat dianggap meningkatkan konsentrasi atau hanya untuk sekedare menikmati 
asap rokok. Disamping itu faktor lain yang dapat mempengaruhi kebiasaan 
merokok adalah iklan. Iklan yang diadakan oleh industri rokok mempunyai 
kekuatan finansial yang cukup besar untuk membuat propaganda. Idustri rokok 
dapat memasuki kehidupan masyarakat dengan menjadi sponsor utama dalam 
berbagai tayangan olahraga di televisi, penyelenggaraan acara-acara musik di 




yang bermakna (p=0,034) bahwa iklan rokok sudah sangat gencar baik melalui 
media cetak maupun elektronik. Bahkan tidak sedikit kegiatan remaja di sponsori 
oleh rokok. 
 
2.5 KERANGKA PIKIR 
Rokok merupakan salah satu sumber pemasukan Negara yang cukup 
besar lewat cukainya. Indonesia termasuk dalam 5 besar Negara yang konsumsi 
rokoknya tinggi. Dan jenis rokok yang memiliki jumlah konsumsi yang besar di 
Indonesia adalah rokok kretek. Oleh sebab itu dalam penelitian ini, peneliti 
bermaksud melakukan penelitian akan permintaan rokok kretek yang dilakukan di 
kota Parepare dengan mengacu kepada teori permintaan yang mendasarkan 
bahwa perubahan jumlah barang yang diminta (dikonsumsi) dipengaruhi oleh 
beberapa hal. Karena keterbatasan data yang dapat diperoleh dalam penelitian 
ini, maka faktor-faktor yang secara garis besar mempengaruhi permintaan rokok 
kretek di kota Parepare antara lain pendapatan, harga rokok, harga rokok 
subtitusi, lama merokok, dampak iklan, dan lingkup sosial. Untuk lebih jelasnya 
hubungan antara variabel-variabel dengan permintaan, dapat dilihat pada 











Gambar 2.1 Kerangka Pikir Analisis Faktor yang 















Hipotesis merupakan dugaan awal yang masih bersifat sementara yang 
akan dibuktikan kebenarannya setelah data empiris diperoleh. Dalam penelitian 
ini hipotesis yang digunakan untuk menjawab pertanyaan adalah:  
Diduga bahwa pendapatan, harga rokok subtitusi, lama merokok, dampak 
iklan, dan pengaruh lingkup pergaulan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permintaan rokok kretek. Sedangkan harga rokok berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap permintaan rokok masyarakat di Kota Parepare. 
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3.1 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kota Parepare. Lokasi penelitian yang dianggap 
mewakili Kota Parepare berdasarkan penelitian adalah Kecamatan Bacukiki, 
Kecamatan Bacukiki Barat, Kecamatan Soreang, dan kecamatan Ujung. Dari 
kecamatan tersebut, di pilih secara acak beberapa lokasi yang merupakan venue 
yang efektif buat diteliti. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian ini, populasi yang diambil adalah perokok aktif pria (18+) 
di Kota Parepare. Selanjutnya untuk mengatasi keterbatasan keterbatasan, maka 
penelitian ini menggunakan sampel. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan metode sampel acak sederhana (simple 
random sampling) kepada perokok aktif pria yang mengkonsumsi rokok lebih dari 
1 tahun dan telah berusia yang dianggap dewasa dan telah memiliki pendapatan.  
Pengukuran sampel minimal berdasarkan formula Slovin (dalam Riduwan, 2005): 
n = N / N (e2) + 1 dimana n adalah sampel, N adalah jumlah populasi, d 
adalah nilai toleransi tingkat kesalahan sebesar 10% (0,1). 
n = 130.582 / 130.582 (0,12) + 1 = 99,92 atau 100 
 
Jadi, minimal 100 orang telah mewakili populasi di kota Parepare tapi 




tarik secara acak ini (random sampling) memiliki langkah-langkah penelitian 
sebagai berikut : 
 Sampel dengan karakteristik yang berbeda (usia dan gender) 
 Populasi digolongkan berdasarkan stratifikasi 
 Diambil secara acak/random berdasarkan jumlah yang                                                                                                     
proporsional/ menurut menurut proporsi yang ditentukan. 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang relevan untuk menunjang analisa untuk 
menganalisa dan memecahkan masalah, maka metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
 
 Crossection Method 
Menurut Teguh Kristianto dalam “Data dan Metode statistika Pembangunan 
Daerah” data crossection yaitu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi 
antara faktor-faktor yang bersangkutan dengan cara pendekatan, observasi atau 
pengumpulan data sekaligus dalam periode watu tertentu (point time approach). 
Artinya hanya dilakukan sekali saja. Data ini berbeda dengan time series karena 
crossection digunakan pada data dalam suatu moment tertentu saja (misalnya 
satu tahun). Berbeda juga dengan empiris karena bukti empiris bersumber dari 
observasi sebelumnya berdasarkan data-data eksperimental hasil pengamatan, 
pengalaman, trial dan eror (uji coba). Tujuan metode ini adalah untuk melihat 
hubungan sebab akibat antar variabel yang dapat digunakan sebagai hipotesis 





 field research 
Yaitu pengambilan data di daerah/lokasi penelitian dengan teknik 
pengumpulan data secara observasi, interview dan kuisioner. Observasi 
digunakan untuk mendeskripsikan tentang keadaan lapangan dengan 
pengamatan yang dilakukan penulis terhadap perokok aktif yang senantiasa 
bersifat obyektif faktual. Tujuannya untuk memperoleh gambaran yang lengkap 
mengenai keadaan lokasi penelitian. 
Wawancara (interview) adalah teknik yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi yang akurat dan lengkap mengenai perokok aktif, maka dilakukan 
wawancara terhadap narasumber dan responden. 
Kuisioner digunakan untuk merekam data tentang kegiatan responden. 
Pengisian kuisioner dilakukan secara terstruktur dengan mempergunakan daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan. 
 
 library research 
Yaitu penelitian melalui beberapa buku bacaan, literatur dan keterangan-
keterangan ilmiah untuk memperoleh teori yang melandasi dalam menganalisa 
data yang diperoleh dari lokasi penelitian. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
 Data Primer 
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian (Indiriantoro, 
1999). Dalam penelitian ini data diambil berdasarkan kuesioner yang 




responden, tingkat pendapatan konsumen, umur konsumen, jumlah rokok yang 
dikonsumsi dan total biaya yang dikeluarkan untuk konsumsi rokok dalam sehari. 
Data ini bersumber dari konsumen rokok pria. 
3.5 Metode Analisis Data 
Analisis regresi OLS atau Ordinary Least Square merupakan metode untuk 
menganalisis hubungan antar variabel. Hubungan tersebut diekspresikan dalam 
bentuk persamaan yang menghubungkan variabel dependen dengan satu atau 
lebih variabel independen. 
Untuk mengidentifikasi variabel dependen dan variabel independen  
digunakan yaitu analisis regresi berganda yang dinyatakan dalam bentuk fungsi 
sebagai berikut: 
Y = f (X1, X2, X3, X4,X5,X6)…………………………….(1) 
Untuk mengestimasi koefisien regresi, Feldstein (1988) mengadakan 
transformasi ke bentuk linear dengan menggunakan logaritma natural (ln) ke 
dalam model sehingga diperoleh persamaan berikut:  
lnY = lnβ0 + β1lnX1 + β2lnX2 + β3lnX3 + β4lnX4 + D1 + D2 + µ.....(2) 
dimana : 
Y = Permintaan Rokok Kretek    
X1 = Pendapatan (rupiah) 
X2 = Harga rokok kretek (rupiah) 
X3 = Harga rokok subtitusi (rupiah) 
X4 = Lama merokok 




X6/ D2 = Lingkup sosial 
β0 = konstanta 
β1, β2, β3, = parameter yang akan diestimasi  
µ = kesalahan 
3.6  Uji Statistik 
3.6.1 Uji Statistik T 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang terjadi 
pada variabel dependen secara nyata.  
Untuk mengkaji pengaruh variabel independen terhadap dependen secara 
individu dapat dilihat hipotesis berikut: H0 : ß1 = 0 tidak berpengaruh, H1 : ß1 > 0 
berpengaruh positif, H1 : ß1 < 0 berpengaruh negatif. Dimana ß1 adalah koefisien 
variabel independen ke-1 yaitu nilaiparameter hipotesis. Biasanya nilai ß 
dianggap nol, artinya tidak ada pengaruh variable X1 terhadap Y. Bila thitung > ttabel 
maka Ho diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel Ho diterima (tidak signifikan). 
Uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau tidak, 
dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
 
3.6.2 Uji Kofisien Determinasi (R-square) 
Koefisien Determinan (R2) pada intinya mengukur kebenaran model 




maka variabel independen semakin mendekati hubungan dengan variabel 
dependen sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan model tersebut dapat 
dibenarkan. Model yang baik adalah model yang meminimumkan residual berarti 
variasi variabel independen dapat menerangkan variabel dependennya dengan α 
sebesar diatas 0,75 (Gujarati, 2003), sehingga diperoleh korelasi yang tinggi 
antara variabel dependen dan variabel independen. 
Akan tetapi ada kalanya dalam penggunaan koefisisen determinasi terjadi 
bias terhadap satu variabel indipenden yang dimasukkan dalam model. Setiap 
tambahan satu variabel indipenden akan menyebabkan peningkatan R2, tidak 
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara siginifikan terhadap varibel 
dependen (memiliki nilai t yang signifikan). 
 
3.6.3 Uji Statistik F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika Fhitung < Ftabel, maka H0 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan) dengan kata lain perubahan yang 
terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel 
independen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 
 
3.7. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 
3.7.1 Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi, variabel dependen, variabel independen ataupun keduanya mempunyai 




valid atau bias terutama untuk sampel kecil. Model regresi yang baik adalah 
distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji normalitas data ini 
menggunakan metode analisis grafik dan melihat norma probability plot. 
3.7.2 Uji Multikolinieritas 
Dikemukakan pertama kali oleh Ragner Frish dalam bukunya ’’Statistical 
Confluence Analysis by Means of Complete Regression Systems’’. Frish 
menyatakan bahwa multikololinier adalah adanya lebih dari satu hubungan linier 
yang sempurna. 
Uji Multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam 
satu model. Kemiripan antar variabel independen dalam suatu model akan 
menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel 
independen dengan variabel independen yang lain. Deteksi multikolinieritas pada 
suatu model dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu jika Variance Inflation Factor 
(VIF) tidak lebih dari 10 dan jika Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model 
dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. (Agung, 2007). 
3.7.3 Autokorelasi 
Autokorelasi dikenalkan oleh Maurice G. Kendall dan William R. Buckland. 
Autokorelasi merupakan korelasi antar anggota observasi yang disusun menurut 
aturan waktu. (Suharyadi, 2003). 
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi antara variabel penganggu (et) pada periode tertentu dengan 
variabel penganggu periode sebelumnya (et-1). Cara mudah mendeteksi 





Heteroskedastisitas untuk menunjukkan nilai varian (Y – Y) antar nilai Y 
tidaklah sama atau hetero. Hal demikian sering terjadi pada data  yang bersifat 
cross section, yaitu data yang dihasilkan pada suatu waktu dengan responden 
yang banyak. 
Heterokedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu 
periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 
adalah model regresi yang memiliki persamaan variance residual suatu periode 
pengamatan dengan periode pengamatan yang lain sehingga dapat dikatakan 
model tersebut homokesdatisitas dan tidak terjadi heterokedastisitas. Cara 
memprediksi ada tidaknya homokesdatisitas pada suatu model dapat dilihat dari 
pola gambar Scatterplot model tersebut, analisisnya dapat dilihat jika: 
a. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 
0. 
b. Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 
c. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola 
bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar 
kembali. 








3.8 Definisi Variabel 
1. Permintaan Rokok (Y) 
Permintaan rokok adalah banyaknya jumlah rokok kretek 
(batang) yang dikonsumsi setiap hari.  
2. Pendapatan (X1) 
Pendapatan adalah pendapatan responden sebulan. 
Diukur dengan satuan rupiah (Rp). 
3. Harga Rokok Kretek (X2) 
Harga rokok adalah harga rokok kretek perbungkus yang 
dikonsumsi diukur dengan satuan rupiah (Rp).  
4. Harga Rokok Subtitusi (X3) 
Harga rokok subtitusi adalah harga rokok jenis lain yang 
dikonsumsi sebagai pengganti rokok kretek. Dalam hal ini 
harga rokok jenis lain di ukur dengan satuan rupiah (Rp). 
5. Lama Merokok (X4) 
Lama merokok adalah seberapa lama seseorang telah 
mengkonsumsi suatu rokok. Diukur dalam periode waktu 
(tahun). 
6. Dampak Iklan (X5) 
Iklan adalah salah satu sumber informasi produk bagi 
konsumen. Iklan berfungsi sebagai petunjuk atau stimulus 
yang menyebabkan peningkatan konsumsi sehari-hari oleh 
perokok. Dampak iklan diukur dengan dua indikator yaitu 




dikonsumsi, X4 = 0 iklan rokok tidak mempengaruhi jumlah 
rokok yang dikonsumsi. 
7. Pengaruh Lingkup Sosial (X6) 
Pengaruh lingkup sosial adalah seberapa besar lingkup 
pergaulan atau keluarga  mempengaruhi permintaan rokok 
kretek. Diukur dengan dua indikator yaitu X6 = 1 terdapat 
pengaruh lingkup sosial terhadap permintaan rokok kretek 
dan X6 = 0 apabila lingkup sosial tidak memiliki pengaruh 




















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Kota Parepare 
Secara geografis Kota  Parepare terletak antara  3o 57’ 39” – 4o 04’ 49” 
Lintang Selatan, 119o 36’ 24” – 119o 43’ 40” Bujur Timur. Sedangkan 
ketingginnya bervariasi antara  0  meter  sampai  500  meter  di  atas permukaan  
laut.  Kota  parepare  dibatasi  : Sebelah  utara Kabupaten  Pinrang,  Sebelah  
timur    Kabupaten  sidenreng rappang, Sebelah  selatan  Kabupaten  Barru,  
Sebelah  barat,  Selat  Makassar.  Luas  wilayah  kota parepare  adalah  99,33 
km2,  secara  administrasi  pemerintahan,  kota  parepare terbagi menjadi 4 
kecamatan yaitu kecamatan Bacukiki, kecamatan Bacukiki Barat, kecamatan 
Ujung dan kecamatan Soreang dan 22 kelurahan. 
Dari letak geografisnya, sebelah Utara Parepare berbatasan dengan 
Kabupaten Pinrang. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidenrang 
Rappang, kemudian sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Barru dan 
selanjutnya sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 
 
4.1.2 Jumlah Penduduk  
Berdasarkan hasil pencacahan Sensus Penduduk 2011, jumlah penduduk 
Kota Parepare adalah 130.582 orang, yang terdiri atas 63.055 laki‐laki dan 
67.527 perempuan. Dari  data BPS 2011 tersebut masih tampak bahwa 
penyebaran penduduk kota Parepare masih bertumpu di Kecamatan Soreang 




sebesar 26,62 persen, Kecamatan Ujung sebesar 25,25 persen dan terakhir 
Kecamatan Bacukiki sebesar 1,92 persen. 
Tabel 4.1 
Luas Kecamatan, Jumlah Penduduk, dan Persentase Kepadatan 


















3 Ujung 11,3 32,562 2.881 25,25 
4 Soreang 8,33 43,912 5.271 46,29 
Sumber: Parepare dalam angka 2011 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa kecamatan Bacukiki memiliki luas 
wilayah 66,7km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 14.622 orang dan dengan 
kepadatan sebesar 1,92%. Sedangkan Bacukiki Barat memiliki luas wilayah 
13km2 dengan jumlah penduduk sebanyak 39.486 orang dan dengan kepadatan 
penduduk sebesar 26,62%. Kecamatan Ujung memiliki luas wilayah 11,3% 
dengan banyaknya penduduk sebesar 32.562 orang dan dengan kepadatan 
penduduk sebesar 25,25%. Dan adapun kecamatan Soreang, memiliki luas 
wilayah 8,33 dengan jumlah penduduk sebanyak 43.912 orang dengan 








4.1.3 Karakteristik Responden 
Dari data yang telah dikumpulkan oleh penulis, dapat dipaparkanbeberapa 






Tingkat Pendidikan Formal 
Tamat SD/Sederajat 10 
Tamat SMP/Sederajat 12 




19 – 21 10 
22 – 24 12 
25 – 27 22 
28 – 30 15 
31 – 33 13 
34 – 36 13 
37 – 39 17 
40 – selebihnya 18 
Status Pernikahan 





Pegawai BUMN 14 







Sumber: Data primer 2013 
Dari tabel 4.2,  dapat dilihat bahwa dari 120 responden, 10 orang yang 
Tamat SD/Sederajat, 12 orang yang tamat SMP/Sederajat, kemudian 43 orang 





Pada kelompok umur, terdapat 10 orang yang berusia antara 19-21 tahun, 
12 orang yang berusia antara 22-24 tahun, kemudian 22 orang yang berusia 
antara 25-27 tahun, selanjutnya 15 orang yang berusia antara 28-30 tahun. 
Setelah itu, ada 13 orang yang berusia antara 31-33 tahun, dan dengan jumlah 
yang sama sebelumnya yaitu 13 orang yang berusia 34-36 tahun. Kemudian 17 
orang yang berusia antara 37-39 tahun. Dan selanjutnya 18 orang yang berusia 
40 tahun keatas. 
Sementara itu pada kelompok status pernikahan, terdapat 57 orang yang 
belum menikah dan selebihnya sebanyak 63 orang yang sudah menikah. 
Adapun dari segi pekerjaan, peneliti menemui berbagai orang yang 
memiliki berbagai jenis pekerjaan seperti TNI/POLRI sebanyak 14 orang, 
PNS/Pensiunan 20 orang, Pegawai BUMN 14 orang, Pegawai Swasta 20 orang, 
kemudian Wiraswasta 25 orang, Buruh 11 orang, disusul dengan nelayan 7 
orang dan pekerja lainnya diluar katagori (abk, anggota kontraktor, dll) sebanyak 
9 orang. 
 
4.2  Hubungan Variabel 
Berdasarkan penelitian lapangan yang dilakukan bahwa sebagian besar 
permintaan rokok kretek oleh responden di kota Parepare sedikit banyak 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya pendapatan, harga rokok kretek, 
harga rokok subtitusi, lama merokok, dampak iklan dan lingkup sosial.  
 
4.2.1  Hubungan Pendapatan dengan Permintaan Rokok Kretek 
Tabel 4.3 merupakan distribusi reponden terhadap permintaan akan rokok 





Distribusi Pendapatan Responden dengan Permintaan rokok Kretek 
Sumber: Data Primer 2013 
Tabel 4.3 menujukkan bahwa dari 120 responden yang mempunyai 
pendapatan sebesar 450.000 - 1.143.749  sebanyak 16 orang (13,3%) dan diikuti 
oleh respon yang memiliki pendapatan 1.143.750 - 1.837.499 sebanyak 16 orang 
(13,3%). Adapun pada tingkat pendapatan 1.837.500 - 2.531.249 sebanyak 17 
orang (14,2%). Diikuti dengan responden yang memiliki pendapatan sebesar 
2.531.250 - 3.224.999 sebanyak 18 orang (15%).  Kemudian pada pendapatan 
sebesar 3.225.000 - 3.918.749 sebanyak 17 orang (14,2%). Dan selanjutnya dari 
responden yang memiliki pendapatan 3.918.750 - 4.612.499 sebanyak 13 orang 
(10,8%). Setelah itu dari responden yang memiliki pendapatan 4.612.500 - 
5.306.249 adalah sebanyak 10 orang (8,3%). Terakhir, yang memiliki 





No  Pendapatan Jumlah org % 
1 450.000 - 1.143.749 16 13,3% 
2 1.143.750 - 1.837.499 16 13,3% 
3 1.837.500 - 2.531.249 17 14,2% 
4 2.531.250 - 3.224.999 18 15% 
5 3.225.000 - 3.918.749 17 14,2% 
6 3.918.750 - 4.612.499 13 10,8% 
7 4.612.500 - 5.306.249 10 8,3% 




4.2.2 Hubungan Harga dengan Permintaan Rokok Kretek 
 Distribusi tingkat harga yang diinginkan tiap responden terhadap rokok 
kretek dapat dilihat pada Tabel 4.4 
Tabel 4.4 
Distribusi Responden Menurut Harga dengan Permintaan Rokok Kretek 
 
                
 
 
 Sumber: Data Primer, 2013 
Tabel  4.4 menunjukkan bahwa dari 120 responden yang mempunyai  daya 
beli rokok ditingkat harga 8.000 - 8.874 sebanyak 5 orang (4,2%).  Kemudian di 
tingkat harga 8.875 - 9.749 sebanyak  0 ( tidak ada). Diikuti oleh daya beli di 
tingkat 9.750 - 10.624 sebsar 10 orang (8,3%). Selanjutnya di tingkat harga 
10.625 - 11.499 sebesar 0 (tidak ada). Dan selanjutnya pada tingkat harga 
11.500 - 12.374 sebanyak 14 orang (11,7%).  Setelah itu pada tingkat harga 
11.500 - 12.374 sebanyak 18 orang (15%). Dan pada tingkat harga 12.375 - 
13.249  meningkat sebanyak 37 orang  (30,8%). Diikuti oleh tingkat harga rokok 




No Harga Frekuensi % 
1 8.000 - 8.874 5 4,2% 
2 8.875 - 9.749 0 0% 
3 9.750 - 10.624 10 8,3% 
4 10.625 - 11.499 0 0% 
5 11.500 - 12.374 14 11,7% 
6 12.375 - 13.249 18 15% 
7 13.250 - 14.124 37 30,8% 




4.2.3 Hubungan Harga Rokok Subtitusi dengan Permintaan Rokok Kretek 
Distribusi tingkat harga barang subtitusi yang diinginkan tiap responden 
terhadap rokok kretek dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
Tabel 4.5 







               Sumber: Data Primer, 2013 
Tabel harga rokok subtitusi (4.5)  menunjukkan bahwa dari 120 responden, 
ada 2 orang (17%) yang memilih rokok subtitusi ditingkat harga 7.000 - 7.874. 
kemudian pada tingkat harga 7.875 - 8.749 sebanyak 27 orang (22,5%). Diikuti 
oleh 1 orang (0,83%) yang memilih rokok subtitusi ditingkat harga 8.750 - 9.624. 
Selanjutnya ada 36 orang (30%) yang memilih rokok subtitusi di tingkat harga 
9.625 - 10.499. Setelah itu, hanya 4 orang (3,3%) yang memilih rokok subtitusi di 
tingkat harga 10.500 - 11.374. Dan kemudian sebanyak 11 orang (9,17%) yang 
memilih rokok subtitusi di tingkat harga 11.375 - 12.249. Diikuti dengan 20 orang 
(16,7%)  yang memih rokok subtitusi di tingkat harga 12.250 - 13.124. Dan 
selebihnya pada tingkat harga 13.125 - 14.000 sebanyak 19 orang (15,8%). 
 
No Harga Subtitusi Frekuensi % 
1 7.000 - 7.874 2 1,7% 
2 7.875 - 8.749 27 22,5% 
3 8.750 - 9.624 1 0,83% 
4 9.625 - 10.499 36 30% 
5 10.500 - 11.374 4 3,3% 
6 11.375 - 12.249 11 9,17% 
7 12.250 - 13.124 20 16,7% 




4.2.4 Hubungan Lama Merokok dengan Permintaan Rokok Kretek 
Berikut ini merupakan distribusi responden berdasarkan lama merokok 
yang mempengaruhi banyaknya permintaan rokok kretek. 
Tabel 4.6 
Distribusi Responden Menurut Lama Merokok dengan Permintaan 
Rokok Kretek 
No lama merokok (tahun) Frekuensi % 
1 4 – 6 18 15% 
2 7 – 9 30 25% 
3 10 – 12 36 30% 
4 13 – 15 12 10% 
5 16 – 18 6 5% 
6 19 – 21 11 9,17% 
7 22 – 24 5 4,17% 
8 25 – 27 2 1,67% 
           Sumber: Data Primer, 2013 
Data diatas menunjukkan bahwa dari 120 responden, sebanyak 18 orang 
(15%) yang telah mengkonsumsi rokok selama 3 – 6 tahun. Kemudian sebanyak 
30 orang (25%) yang telah mengkonsumsi rokok selama 7 – 10 tahun. Diikuti 
dengan 36 orang (30%) yang telah mengkonsumsi rokok selama 11 – 14. 
Setelah itu, sebanyak 12 orang (10%) yang telah mengkonsumsi rokok selama 
15 – 18. Selanjutnya, sebanyak 6 orang (5%) yang telah mengkonsumsi rokok 
selama 19 – 22 tahun. Diikuti oleh 11 orang (9,17%) yang telah mengkonsumsi 
rokok selama 23 – 26 tahun. Setelah itu hanya 2 orang (1,67%) yang telah 





4.2.5 Hubungan Dampak Iklan dengan Permintaan Rokok Kretek 
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 120 responden, sebanyak 66 orang 
(55%) yang setuju bahwa merokok di pengaruhi oleh iklan. Dan selebihnya yang 
berpendapat bahwa iklan tidak mempengaruhi permintaan rokok sebanyak 54 
orang (45%). 
Tabel 4.7 





Setuju 66 55% 
Tidak Setuju 54 45% 
 Sumber: Data Primer, 2013 
 
4.2.6 Hubungan Lingkup Sosial dengan Permintaan Rokok Kretek 
Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 120 responden, sebanyak 66 orang 
(55%) yang setuju bahwa merokok di pengaruhi oleh lingkup sosial. Dan 
selebihnya yang berpendapat bahwa lingkup sosial tidak mempengaruhi 
permintaan rokok sebanyak 54 orang (45%). 
Tabel 4.8 Distribusi Responden Melalui Lingkup Sosial dengan 




Setuju 66 55% 
Tidak Setuju 54 45% 









4.3 Interpretasi Model 
Untuk mengetahui pengaruh dari tiap-tiap variabel X terhadap variabel Y 
maka dilakukanan perhitungan regresi linear berganda dengan menggunakan 
SPSS 16.0 yang secara terperinci dapat dilihat pada Tabel-Tabel berikut. 
























 .728 .713 .283 .728 50.306 6 113 .000 1.832 
a. Predictors: (Constant), x6, x5, x2, x4, x3, x1       
b. Dependent Variable: 
y 
        
 
Dari hasil olah data pada SPSS, juga dapat dilihat konstanta atau intersep, 
besarnya koefisien X1 sampai dengan X6, uji-uji statistik, uji penyimpanan 

















































     
x1 
.294 .062 .355 
4.76
0 
.000 .172 .417 .736 .409 .234 .434 2.302 
x2 .089 .231 .026 .386 .701 -.368 .546 .516 .036 .019 .523 1.911 
x3 
.607 .175 .238 
3.47
7 
.001 .261 .953 .628 .311 .171 .513 1.950 
x4 
.163 .074 .137 
2.20
2 
.030 .016 .310 .583 .203 .108 .621 1.611 
x5 -.007 .054 -.007 -.134 .894 -.114 .100 .097 -.013 -.007 .923 1.084 
x6 
.376 .059 .355 
6.40
8 
.000 .260 .492 .631 .516 .315 .785 1.275 
a. Dependent 
Variable: y 
           
 
Berdasarkan data pada tabel – tabel diatas maka diperoleh model dari 




lama merokok, dampak iklan dan lingkup sosial pada permintaan rokok kretek di 
Kota Parepare sebagai berikut: 
lnY = -8.291 +  0.294*lnX1 +  0.089*lnX2 +  0.607 *lnX3 + 0.163* lnX6 
– (-0,07)*D1 + 0.376*D2 + e 
 
4.4 Konstanta atau Intersep 
Hasil regresi menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh dari variabel-
variabel bebas (pendapatan, harga rokok kretek, harga rokok subtitusi, lama 
merokok, dampak iklan, dan lingkup sosial) permintaan rokok masyarakat di Kota 
Parepare adalah sebesar -8.291. hal ini menunjukkan nilai yang negatif karena 
terdapatnya faktor lain diluar model yang mempengaruhi permintaan rokok 
kretek. Hasil perhitungan empiris tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa permintaan akan suatu komoditi selain dipengaruhi oleh harga komoditi 
itu sendiri juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang sangat penting yaitu 
pendapatan, jumlah populasi, harga dan tersedianya barang pengganti, selera 
individu dan beberapa  pengaruh khusus (Samuelson, 2001). 
 
4.4.1 Pendapatan (X1) 
Dari hasil regresi, pendapatan (X1) mempunyai nilai koefisien sebesar 
0,294 dengan nilai tstatistik sebesar 4.760 dengan tingkat signifikansi di mana 
tingkat probabilitas adalah sebesar 0,00 dimana nilainya < 0,05 sehingga dapat 
dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 
pendapatan terhadap permintaan rokok masyarakat di Kota Parepare adalah 
posiitif dan signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika pendapatan naik 1% 




Oleh karena variabel pendapatan (X1) terbukti berpengaruh positif dan signfikan 
terhadap permintaan rokok (Y) maka hipotesis diterima. Apabila pendapatan 
meningkat maka daya beli juga meningkat dan hal itu sejalan dengan teori yang 
ada yaitu semakin besar pendapatan maka semakin besar pula permintaan. 
 
4.4.2 Harga Rokok Kretek (X2) 
Hasil regeresi harga rokok kretek (X2) menunjukkan bahwa nilai koefisien 
sebesar 0.089 dan tstatistik sebesar 0,386 dengan tingkat signifikansi di mana 
tingkat probabilitas adalah sebesar 0,701 dimana nilainya > 0,05 sehingga dapat 
dikatakan tidak signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa harga rokok 
kretek tidak berpengaruh signfikan terhadap permintaan rokok masyarakat di 
Kota Parepare. Oleh karena tidak terdapatnya hubungan yang signifikan antara 
harga rokok dengan permintaan rokok maka hipotesis yang diajukan di tolak. Hal 
ini disebabkan oleh beberapa dari responden tidak memperdulikan soal 
perubahan tingkat harga karena barang ini bersifat adiktif dan hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan adioetomo 2005 pada penelitian sebelumnya bahwa 
tidak adanya hubungan yang signifikan antara harga dengan tingkat permintaan 
rokok dan didukung pula oleh Abdullah 2006 dalam penelitian sebelumnya yaitu 
“Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi terhadap Perilaku Merokok Individu” ia 
menemukan bahwa harga tidak signifikan terhadap permintaan rokok dimana 
elastisitas harga rokok terhadap permintaannya = -0.42. Sehingga peningkatan 






4.4.3 Harga Rokok Subtitusi (X3) 
Hasil regresi harga rokok subtitusi (X3) menunjukkan nilai koefisien 
sebesar 0,607 dan tstatistik sebesar 3,477 dengan tingkat signifikansi di mana 
tingkat probabilitas adalah sebesar 0,001 dimana nilainya < 0,05 sehingga dapat 
dikatakan signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara 
harga rokok subtitusi dengan permintaan rokok kretek di Kota Parepare adalah 
positif dan signifikan. Sehingga dapat dikatakan bahwa jika harga rokok subtitusi 
naik 1% maka permintaan rokok akan naik sebesar 0,607%. Oleh karena 
variabel harga rokok subtitusi (X3) terbukti berpengaruh positif dan signfikan 
terhadap permintaan rokok (Y) maka hipotesis diterima. Jadi apabila harga 
subtitusi berubah maka permintaan rokok kretek juga berubah. Misalkan harga 
subtitusi naik, maka permintaan rokok kretek akan meningkat karena responden 
akan cenderung tetap membeli rokok kretek pilihan mereka dibandingkan rokok 
subtitusi dan sebaliknya apabila harga rokok subtitusi terbilang murah maka 
permintaan rokok kretek akan menurun. 
4.4.4 Lama Merokok (X4) 
Hasil regeresi lama merokok (X4) menunjukkan bahwa nilai koefisien 
sebesar 0,163 dan tstatistik sebesar 2,202 dengan tingkat signifikansi di mana 
tingkat probabilitas adalah sebesar 0.030 dimana nilainya < 0,05 sehingga dapat 
dikatakan tidak signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lama 
merokok berpengaruh signfikan terhadap permintaan rokok kretek di Kota 
Parepare. Hipotesis diterima. Jadi dapat dikatakan bahwa semakin lama orang 
merokok dengan suatu jenis rokok dalam hal ini rokok kretek, maka akan 





4.4.5 Dampak Iklan (D1) 
Hasil regeresi dampak iklan (D1) menunjukkan bahwa nilai koefisien 
sebesar (-0,007) dan tstatistik sebesar (-0,134) dengan tingkat signifikansi di mana 
tingkat probabilitas adalah sebesar 0,894 dimana nilainya > 0,05 sehingga dapat 
dikatakan tidak signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa dampak 
iklan tidak berpengaruh signfikan terhadap permintaan rokok kretek di Kota 
Parepare. Oleh karena tidak terdapatnya hubungan yang signifikan antara 
dampak iklan dengan permintaan rokok maka hipotesis yang diajukan ditolak. 
Dampak iklan tidak mempengaruhi permintaan rokok kretek di kota Parepare hal 
ini bisa dikarenakan iklan rokok dewasa ini sudah tidak menarik dan tidak 
imajinatif lagi sehingga kurang mempengaruhi hasrat responden terhadap 
permintaan rokok kretek. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh 
Halifah 2008 yang mengemukakan efek iklan tidak berpengaruh signfikan 
terhadap permintaan rokok. Artinya bagi seorang  perokok, dengan atau tanpa 
iklan ia akan tetap mencari rokok karena tak dapat lepas dari cengkraman 
barang tersebut. 
 
4.4.6 Pengaruh Lingkup Sosial (D2) 
Hasil regeresi lama merokok (D2) menunjukkan bahwa nilai koefisien 
sebesar 0,376 dan tstatistik sebesar 6,408 dengan tingkat signifikansi di mana 
tingkat probabilitas adalah sebesar 0.00 dimana nilainya > 0,05 sehingga dapat 
dikatakan tidak signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa lingkup 
sosial berpengaruh signfikan terhadap permintaan rokok kretek di Kota Parepare. 
maka hipotesis yang diajukan diterima. Pengaruh lingkup sosial baik itu keluarga 




mempengaruhi permintaan rokok kretek bagi sebagian besar responden. Karena 
semakin banyak orang disekitar yang merokok dengan varian kretek maka 
semakin besar juga peluang bertambahnya permintaan rokok kretek. 
 
4.5  Uji statistik 
4.5.1 Deteksi Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik T)  
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Dalam regresi pengaruh pengaruh pendapatan, harga rokok 
kretek, harga rokok subtitusi, dampak iklan, lama merokok, dan lingkup sosial 
terhadap permintaan rokok kretek di Parepare. 
1. Uji T variabel Pendapatan (X1) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung (4,766) > 
Ttabel (1,981) dengan demikian H0 ditolak, artinya bahwa variabel 
pendapatan  nyata atau signifikan mempengaruhi permintaan rokok di Kota 
Parepare pada tingkat kepercayaan 97,5%. 
2. Uji T variabel harga rokok kretek  (X2) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung                    
(0,386) < Ttabel (1,981) dengan demikian H0 diterima, artinya bahwa variabel 
harga rokok kretek tidak nyata atau tidak  signifikan mempengaruhi 






3. Uji T variabel harga rokok subtitusi  (X3) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung (3,477) > 
Ttabel (1,981) dengan demikian H0 ditolak, artinya bahwa variabel harga 
rokok subtitusi nyata atau signifikan mempengaruhi permintaan rokok 
kretek di Kota Parepare pada tingkat kepercayaan 97,5%.   
4. Uji T variabel lama merokok  (X4) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung (2,179) > 
Ttabel (1,981) dengan demikian H0 ditolak, artinya bahwa variabel lama 
merokok nyata atau signifikan mempengaruhi permintaan rokok kretek di 
Kota Parepare pada tingkat kepercayaan 97,5%. 
5. Uji T variabel dampak iklan  (X5) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung (-0,134) 
< Ttabel (1,6614) dengan demikian H0di terima, artinya bahwa variabel iklan 
tidak nyata atau  tidak signifikan mempengaruhi permintaan rokok kretek di 
Kota Parepare pada tingkat kepercayaan 97,5%. 
6. Uji T variabel lingkup sosial  (X6) 
Berdasarkan hasil pengamatan data diatas diketahui bahwa Thitung (6,408) > Ttabel 
(1,6614) dengan demikian Ha diterima, artinya bahwa variabel lingkup sosial 
nyata atau signifikan mempengaruhi permintaan rokok kretek di Kota Parepare 






4.5.2 Uji Koefisien Korelasi (R) 
  
Koefisien korelasi merupakan teknik statistik yang digunakan untuk meguji 
ada/tidaknya hubungan serta arah hubungan dari dua variabel atau lebih. Nilai R 
terletak antara -1 sampai dengan 1 (-1 ≤ R ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien 
determinasi adalah untuk mengetahui hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Dari hasil analisis data diperoleh hasil sebagai berikut: 
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a. Predictors: (Constant), x6, x5, x2, x4, x3, x1       
        Sumber: Data Primer yang Diolah 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R (R) adalah 0,853. Hal ini 
menunjukkan bahwa korelasi antara variabel Pendapatan (X1), Harga rokok 
Kretek (X2), Harga Rokok Subtitusi (X3), Lama Merokok (X4), Dampak Iklan 
(X5), dan Pengaruh Lingkup Sosial (X6) terhadap Permintaan Rokok Kretek di 
kota Parepare sebesar 0,853. Di samping itu, dengan nilai 0,853 yang mendekat 
ke arah positif 1 berarti hubungan variabel-variabel bisa dikatakan kuat. 
4.5.3 Uji Koefisien Determinasi R2 
Uji koefisien determinasi R2 dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
variabel bebas atau independen variabel (pendapatan, harga rokok kretek, harga 
rokok subtitusi, dampak iklan, lama merokok dan pengaruh lingkup sosial) 




pengamatan dan perhitungan yang terdapat pada lampiran, maka dapat 
diperoleh nilai R2 = 0.728 yang berarti bahwa 72,8% permintaan rokok 
dipengaruhi secara bersama-sama pendapatan, harga rokok kretek, harga rokok 
subtitusi, dampak iklan, lama merokok dan pengaruh lingkup sosial. Sedangkan 
sisanya 27,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar model. 
4.5.4 Uji F (F-Test) 
Pengujian terhadap pengaruh semua variabel independen di dalammodel 
dapat dilakukan dengan uji simultan (uji F). Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.  
Hipotesa : 
H0 : β1 = β2 = 0 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ 0 
Keriteria pengujian 
H0 diterima jika Fhitung < Ftabel 
Ha ditolak jika Fhitung < Ftabel, dengan α = 5% 
Dari regresi pengaruh pendapatan (x1), harga rokok kretek (x2), harga 
rokok subtitusi (x3), lama merokok (x4), dampak iklan(x5) dan lingkup sosial (x6) 
terhadap permintaan rokok kretek (Y)  di kota Parepare, maka diperoleh F-tabel 
sebesar  2,179825 (α:5% dan df2 :120-7=113) sedangkan F-statistik / F-hitung 
sebesar 50,306. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen (F-hitung > F-tabel). 





Tabel 4.12  Hasil Fhitung 
 
4.6  Uji Penyimpanan Asumsi Klasik 
4.6.1 Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
variabel dependen, variabel independen ataupun keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau 
mendekati normal dengan ketentuan sebagai berikut: 
 Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal 
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal (menyerupai 
lonceng), regresi memenuhi asumsi normalitas.  
 Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 24.135 6 4.022 50.306 .000
a
 
Residual 9.035 113 .080   
Total 33.170 119    
a. Predictors: (Constant), x6, x5, x2, x4, x3, x1    




Setelah data dimasukkan dan diolah oleh program SPSS 16.0, diperoleh 
hasil uji normal probability plot seperti Gambar dibawah: 
Gambar 4.1. Uji Normalitas 
    
Sumber: Data Primer yang Diolah 
Dari Gambar 4.1 terlihat bahwa sebaran data pada chart tersebar di 
sekeliling garis lurus (tidak terpencar jauh dari garis lurus), maka dapat dikatakan 
bahwa persyaratan normalitas terpenuhi. 
4.6.2 Uji Multikolineritas 
Uji Multikolinieritas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam 
satu model. Kemiripan antar variabel independen dalam suatu model akan 
menyebabkan terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel 
independen dengan variabel independen yang lain. Deteksi multikolinieritas pada 
suatu model dapat dilihat dari beberapa hal, yaitu jika Variance Inflation Factor 
(VIF) tidak lebih dari 10 dan jika Tolerance tidak kurang dari 0,1, maka model 
dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas. (Agung, 2007).  
Dari data yang diolah dengan menggunakan program SPSS 16.0, 









Hasil Uji Multikolinieritas 
Dimana: 
Y : Permintaan Rokok Kretek  
X1 : Pendapatan  
X2 : Harga Rokok Kretek  
X3 : Harga Rokok Subtitusi 
X4 : Lama Merokok  
X5 : Dampak iklan 


































.000 -11.771 -4.810 
     
x1 .294 .062 .355 4.760 .000 .172 .417 .736 .409 .234 .434 2.302 
x2 .089 .231 .026 .386 .701 -.368 .546 .516 .036 .019 .523 1.911 
x3 .607 .175 .238 3.477 .001 .261 .953 .628 .311 .171 .513 1.950 
x4 .163 .074 .137 2.202 .030 .016 .310 .583 .203 .108 .621 1.611 
x5 -.007 .054 -.007 -.134 .894 -.114 .100 .097 -.013 -.007 .923 1.084 
x6 .376 .059 .355 6.408 .000 .260 .492 .631 .516 .315 .785 1.275 
a. Dependent 
Variable: y 




Tabel 4.13 menunjukkan bahwa pendapatan, harga rokok kretek, harga 
rokok subtitusi, lama merokok, dampak iklan, lingkup sosial sebagai variabel 
independen memiliki variance inflation factor (VIF) lebih kecil dari 10 (2,302 < 10) 
dan Tolerance tidak kurang dari 0,1 (0,434 > 0,1), untuk X2 memiliki variance 
inflationfactor (VIP) sebesar 1,911 , variabel X3  memiliki variance inflationfactor 
(VIP) sebesar 1,950 , untuk x4 memiliki variance inflationfactor (VIP) sebesar 
1,611 ,  x5 memiliki variance inflationfactor (VIP) sebesar 1,084 , x6 memiliki 
variance inflationfactor (VIP) sebesar 1,275 . Disertai dengan nilai tolerance yaitu 
0,434 untuk x1, sebesar 0,523 untuk nilai tolerance x2, nilai tolerance 0,513 untuk 
variabel x3, sebesar 0,621 untuk nilai tolerance variabel x4, variabel x5 sebesar 
0,923  dan 0,785 untuk nilai tolerance x6. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak 
ada multikolinaritas antar variabel independen dalam model regresi. 
4.6.3 Autokorelasi 
Autokorelasi dikenalkan oleh Maurice G. Kendall dan William R. Buckland. 
Autokorelasi merupakan korelasi antar anggota observasi yang disusun menurut 
aturan waktu. (Suharyadi, 2003). 
Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya korelasi antara variabel penganggu (et) pada periode tertentu dengan 
variabel penganggu periode sebelumnya (et-1). Cara mudah mendeteksi 
autokerelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson. Dengan ketentuan 
sebagai berikut: menurut santoso (dalam Thobbary, 2009), jika angka dalam 
Durbin Watson berkisar antara -2 sampai dengan +2 maka koefisien regresi 




terdapat autokorelasi positif dan jika angka DW diatas +2 berarti terdapat 
autokorelasi negatif. 
Dari data yang diolah dengan menggunakan SPSS 16.0, maka didapatkan 
hasil uji autokorelasi dengan nilai Durbin Watson sebesar 1,832 ini berarti bahwa 
angka Durbin Watson berkisar antara -2 sampai +2 dan hal tersebut 
menandakan bahwa koefisien regresi bebas dari gangguan autokorelasi. Seperti 
yang terlihat pada Tabel 4.14 :  
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a. Predictors: (Constant), x6, x5, x2, x4, x3, x1       
        Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
4.6.4 Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas terjadi apabila varian tidak konstan atau berubah-ubah. 
Heteroskedastisitas untuk menunjukkan nilai varian (Y – Y) antar nilai Y tidaklah 
sama atau hetero. Atau heterokedastisitas menguji terjadinya perbedaan 
variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.  
Dari data yang diolah dengan menggunakan program spss 16.0, 











  Sumber: Data Primer yang Diolah 
 
Cara memprediksi ada tidaknya homokesdatisitas pada suatu model dapat 
dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut, analisisnya dapat dilihat jika 
Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0 pada 
sumbu Y, Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, 
Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar 
kemudian menyempit dan melebar kembali. (Agung, 2007). Dari gambar diatas 
terlihat data tersebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, Titik-titik data 
tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja, Serta penyebaran titik-titik 
data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit 
dan melebar kembali, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
homokesdatisitas. 









Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Rokok kretek merupakan rokok yang cenderung lebih diminati di 
Parepare dibandingkan dengan rokok putih. Hal ini bisa saja 
dipengaruhi oleh adanya cita rasa yang khas dan kuatnya selera 
orang Parepare terhadap rokok kretek. Hal serupa akan terjadi pada 
industri lain apabila industri lain juga dapat menganalisa seberapa 
besar selera mempengaruhi permintaan terhadap produk yang 
dihasilkan. 
2. Variabel pendapatan (x1) berpengaruh secara signifikan terhadap 
permintaan rokok kretek di kota Parepare. 
3. Variabel harga (x2) tidak signifikan terhadap permintaan rokok di kota 
Parepare, dimana dalam berbagai tingkat harga baik tinggi maupun 
rendah, seorang perokok akan tetap membeli rokok karena sifat 
kecanduan yang dimiliki rokok mendorong seorang perokok untuk 
terus membeli rokok. 
4. Variabel harga rokok subtitusi (x3) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap permintaan rokok kretek di kota Parepare. Artinya apabila 
harga rokok subtitusi meningkat maka permintaan akan rokok kretek 
juga akan meningkat. 
5. Variabel lama merokok (x4) berpengaruh positif dan signifikan 




semakin lama orang merokok dengan jenis rokok tertentu dalam hal 
ini kretek maka permintaannya akan bertambah. 
6. Variabel dampak iklan (x5) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap permintaan rokok kretek di kota Parepare. Hal ini 
menunjukkan bahwa adanya iklan tidak berpengaruh terhadap 
permintaan rokok masyarakat kota Parepare. 
7. Variabel lingkup sosial (x6) berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan rokok kretek di kota Parepare. Hal ini menunjukkan bahwa 
pergaulan, orangtua atau apapun itu yang merupakan lingkup sosial 




















1. Penelitian ini hanyalah sampel dari berbagai macam komuditi yang 
diharapkan berguna bagi penelitian lainnya. Dalam hal pengembangan 
industri sebaiknya memperhatikan faktor-faktor seperti pendapatan, 
sosiokultural masyarakat yang sangat berguna untuk menjadi strategi 
pemasaran dalam meningkatkan penjualan produknya. 
2. Untuk iklan, dengan melihat hasil penelitian yang tidak terpengaruh 
terhadap iklan, maka dianjurkan bagi perusahaan untuk sebisanya 
meniadakan iklan guna untuk mengurangi pengeluaran perusahaan. Tetapi 
sebaliknya aliran biaya tersebut diharapkan dapat membangun sarana atau 
bangunan yang berguna untuk para penikmat rokok seperti Rumah Sakit, 
biaya cek kesehatan gratis, tempat ibadah dan lain sebagainya. 
3. Dengan besarnya kebutuhan bahan terhadap suatu industri, Pemerintah perlu 
memberi kemudahan kepada tiap industri misalnya saja dengan menjamin 
ketersediaan bahan melalui pengelolaan stok bahan dengan pengadaan 
gudang sementara. 
4. Terkhusus pada rokok, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis 
permintaan rokok terutama variabel harga rokok dan dampak iklan. Dan di 
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1 19 Belum Tamat 
SMP/Sed
erajat 
Lainnya 450.000 5 8 




3.296.000 8 20 
3 30 Menikah Tamat D3 PNS/Pens
iunan 
3.285.000 10 24 





2.500.000 8 40 
5 34 Menikah Tamat 
SD/Seder
ajat 
Buruh 700.000 6 8 





2.000.000 10 40 
7 25 Belum Tamat D3 Pegawai 
Swasta 
3.700.000 7 32 




3.200.000 8 40 




4.000.000 10 32 





3.100.000 11 40 
11 20 Menikah Tamat 
SMP/Sed
erajat 
Lainnya 1.000.000 8 16 
12 34 Menikah Tamat D3 Pegawai 
Swasta 
3.800.000 14 24 





3.100.000 12 40 




2.700.000 10 16 




4.000.000 7 16 










17 36 Menikah Tamat 
SMP/Sed
erajat 
Lainnya 1.200.000 11 16 




3.200.000 7 20 





1.500.000 7 32 




5.700.000 22 48 




4.500.000 11 16 




4.000.000 16 40 




5.000.000 8 32 




3.500.000 19 48 





2.000.000 10 32 




1.600.000 10 16 





5.600.000 12 48 





1.300.000 6 16 





1.500.000 8 8 
30 40 Belum Tamat D3 Wiraswas
ta 
1.000.000 20 32 




3.250.000 15 32 
32 20 Menikah Tamat 
SMP/Sed
erajat 
Lainnya 1.500.000 15 16 
33 25 Menikah Tamat 
SMP/Sed
erajat 
Nelayan 3.000.000 5 32 
34 26 Belum Tamat D3 Wiraswas
ta 
1.000.000 5 16 
35 25 Belum Tamat D3 Pegawai 
Swasta 








2.500.000 6 16 
37 40 Menikah Tamat 
SMP/Sed
erajat 
Nelayan 3.000.000 20 16 
38 22 Belum Tamat 
SMA/Sed
erajat 
Nelayan 2.000.000 10 16 




4.000.000 10 32 




3.000.000 10 32 





6.000.000 17 48 




3.400.000 12 16 





1.300.000 5 16 
44 24 Belum Tamat 
SMP/Sed
erajat 
Buruh 1.200.000 8 16 
45 27 Belum Tamat D3 TNI/ 
POLRI 
3.500.000 16 16 




5.000.000 15 16 




5.000.000 10 20 
48 19 Belum Tamat D3 Pegawai 
Swasta 
1.700.000 5 16 
49 21 Menikah Tamat 
SMA/Sed
erajat 
Nelayan 2.000.000 8 20 
50 26 Belum Tamat D3 Wiraswas
ta 
3.700.000 11 16 
51 22 Menikah Tamat 
SMP/Sed
erajat 
Lainnya 1.000.000 4 16 
52 23 Menikah Tamat 
SMA/Sed
erajat 
Buruh 1.000.000 10 16 

















3.500.000 7 16 





4.000.000 7 32 





3.000.000 21 32 





1.700.000 15 16 





3.570.000 13 16 





5.000.000 10 32 





4.500.000 12 32 
61 35 Menikah Tamat 
SD/Seder
ajat 
Buruh 1.000.000 5 16 





700.000 12 8 
63 32 Menikah Tamat D3 Pegawai 
BUMN 
4.000.000 20 16 





3.000.000 15 40 
65 30 Belum Tamat 
SMP/Sed
erajat 
Buruh 700.000 6 8 
66 19 Belum Tamat 
SMP/Sed
erajat 
Buruh 900.000 8 12 
67 45 Menikah Tamat D3 Pegawai 
BUMN 
3.268.000 23 24 
68 36 Belum Tamat D3 Pegawai 
Swasta 
3.800.000 7 16 




3.500.000 12 16 













2.560.000 10 24 





2.000.000 8 32 
73 38 Menikah Tamat D3 Wiraswas
ta 
4.800.000 14 40 





2.700.000 10 20 
75 25 Belum Tamat D3 Pegawai 
BUMN 
5.000.000 20 32 





1.600.000 12 16 




5.000.000 15 32 




3.700.000 11 32 





2.000.000 8 12 
80 29 Belum Tamat 
SD/Seder
ajat 
buruh 650.000 5 8 




3.500.000 10 40 





2.000.000 6 16 
83 26 Belum Tamat 
SMP/Sed
erajat 
Nelayan 1.200.000 5 8 





2.700.000 10 16 




4.500.000 18 48 





2.550.000 8 16 












88 24 Belum Tamat 
SD/Seder
ajat 
Lainnya 1.300.000 7 16 





2.000.000 6 16 
90 35 Menikah Tamat 
SD/Seder
ajat 
Lainnya 2.000.000 8 16 
91 24 Belum Tamat 
SMP/Sed
erajat 
Buruh 1.000.000 5 12 




4.700.000 15 40 





2.300.000 10 32 





3.500.000 8 16 





2.500.000 6 12 
96 25 Belum Tamat 
SD/Seder
ajat 
Lainnya 2.000.000 7 16 
97 23 Belum Tamat 
SMA/Sed
erajat 
Buruh 550.000 8 16 




3.200.000 16 40 





2.000.000 10 16 
100 24 Belum Tamat D3 PNS/Pens
iunan 
2.657.000 8 16 





4.200.000 14 32 




4.700.000 11 32 




4.500.000 10 32 
104 39 Menikah Tamat 
SD/Seder
ajat 









3.000.000 10 48 




6.000.000 15 48 
107 45 Belum Tamat 
SD/Seder
ajat 
Lainnya 2.000.000 8 16 




5.570.000 23 40 





4.000.000 20 32 





2.700.000 12 24 




5.500.000 21 48 




5.000.000 22 32 




5.600.000 24 48 




6.000.000 20 48 
115 37 Menikah Tamat 
SD/Seder
ajat 
Buruh 700.000 8 8 




5.700.000 25 48 




5.500.000 20 48 
118 40 Menikah Tamat 
SD/Seder
ajat 
Nelayan 1.000.000 7 8 




5.500.000 17 48 
120 40 Belum Tamat 
SMA/Sed
erajat 






















1 8 450.000 10.000 8.000 5 0 0 
2 20 3.296.000 14.000 11.000 8 1 1 
3 24 3.285.000 14.000 12.000 10 1 1 
4 40 2.500.000 15.000 14.000 8 1 1 
5 8 700.000 13.000 8.000 6 0 0 
6 40 2.000.000 14.000 8.000 10 1 1 
7 32 3.700.000 15.000 13.000 7 1 1 
8 40 3.200.000 14.000 14.000 8 1 1 
9 32 4.000.000 14.000 12.000 10 1 0 
10 40 3.100.000 15.000 14.000 11 1 1 
11 16 1.000.000 13.000 10.000 8 0 0 
12 24 3.800.000 13.000 12.000 14 1 1 
13 40 3.100.000 15.000 13.000 12 1 1 
14 16 2.700.000 13.000 10.000 10 1 0 
15 16 4.000.000 14.000 11.000 7 0 0 
16 48 6.000.000 13.000 10.000 8 0 1 
17 16 1.200.000 15.000 10.000 11 0 0 
18 20 3.200.000 14.000 11.000 7 1 1 
19 32 1.500.000 14.000 13.000 7 1 1 
20 48 5.700.000 15.000 14.000 22 1 1 
21 16 4.500.000 14.000 10.000 11 1 0 
22 40 4.000.000 15.000 14.000 16 0 1 
23 32 5.000.000 14.000 13.000 8 0 0 
24 48 3.500.000 14.000 13.000 19 0 1 
25 32 2.000.000 14.000 10.000 10 1 1 
26 16 1.600.000 15.000 8.000 10 1 0 
27 48 5.600.000 15.000 13.000 12 0 1 
28 16 1.300.000 8.000 10.000 6 0 0 
29 8 1.500.000 13.000 10.000 8 1 0 
30 32 1.000.000 15.000 10.000 20 1 1 
31 32 3.250.000 8.000 10.000 15 1 1 
32 16 1.500.000 13.000 10.000 15 1 1 
33 32 3.000.000 12.000 10.000 5 0 1 
34 16 1.000.000 13.000 8.000 5 0 0 




36 16 2.500.000 15.000 10.000 6 0 1 
37 16 3.000.000 13.000 10.000 20 0 1 
38 16 2.000.000 10.000 8.000 10 1 0 
39 32 4.000.000 14.000 14.000 10 0 1 
40 32 3.000.000 14.000 13.000 10 0 1 
41 48 6.000.000 15.000 13.000 17 1 1 
42 16 3.400.000 15.000 10.000 12 1 0 
43 16 1.300.000 8.000 8.000 5 0 1 
44 16 1.200.000 12.000 9.000 8 1 1 
45 16 3.500.000 14.000 13.000 16 1 0 
46 16 5.000.000 15.000 13.000 15 0 1 
47 20 5.000.000 15.000 12.000 10 0 1 
48 16 1.700.000 14.000 10.000 5 0 0 
49 20 2.000.000 15.000 14.000 8 1 1 
50 16 3.700.000 14.000 10.000 11 1 0 
51 16 1.000.000 13.000 10.000 4 0 0 
52 16 1.000.000 13.000 14.000 10 1 0 
53 16 2.000.000 10.000 8.000 10 0 1 
54 16 3.500.000 13.000 10.000 7 1 0 
55 32 4.000.000 14.000 12.000 7 0 1 
56 32 3.000.000 12.000 7.000 21 0 1 
57 16 1.700.000 10.000 8.000 15 0 0 
58 16 3.570.000 14.000 10.000 13 1 0 
59 32 5.000.000 14.000 12.000 10 1 1 
60 32 4.500.000 14.000 13.000 12 1 0 
61 16 1.000.000 10.000 8.000 5 1 1 
62 8 700.000 10.000 8.000 12 0 0 
63 16 4.000.000 15.000 13.000 20 1 0 
64 40 3.000.000 15.000 13.000 15 1 1 
65 8 700.000 8.000 7.000 6 0 0 
66 12 900.000 12.000 8.000 8 0 0 
67 24 3.268.000 12.000 8.000 23 0 1 
68 16 3.800.000 14.000 10.000 7 1 0 
69 16 3.500.000 15.000 10.000 12 1 0 
70 32 4.000.000 14.000 8.000 20 1 1 
71 24 2.560.000 12.000 8.000 10 0 1 
72 32 2.000.000 14.000 10.000 8 1 1 
73 40 4.800.000 15.000 14.000 14 0 1 




75 32 5.000.000 15.000 13.000 20 1 0 
76 16 1.600.000 10.000 8.000 12 0 1 
77 32 5.000.000 14.000 12.000 15 1 1 
78 32 3.700.000 14.000 12.000 11 1 0 
79 12 2.000.000 12.000 10.000 8 1 0 
80 8 650.000 12.000 8.000 5 0 0 
81 40 3.500.000 15.000 14.000 10 1 1 
82 16 2.000.000 14.000 8.000 6 1 0 
83 8 1.200.000 12.000 8.000 5 0 0 
84 16 2.700.000 13.000 8.000 10 1 0 
85 48 4.500.000 15.000 14.000 18 1 1 
86 16 2.550.000 13.000 10.000 8 1 0 
87 48 6.000.000 15.000 14.000 25 0 1 
88 16 1.300.000 10.000 8.000 7 0 0 
89 16 2.000.000 14.000 13.000 6 1 0 
90 16 2.000.000 14.000 10.000 8 0 1 
91 12 1.000.000 10.000 12.000 5 1 0 
92 40 4.700.000 15.000 13.000 15 1 1 
93 32 2.300.000 12.000 10.000 10 0 0 
94 16 3.500.000 14.000 10.000 8 1 0 
95 12 2.500.000 13.000 8.000 6 1 0 
96 16 2.000.000 14.000 12.000 7 0 0 
97 16 550.000 13.000 11.000 8 0 0 
98 40 3.200.000 15.000 13.000 16 0 1 
99 16 2.000.000 13.000 10.000 10 1 1 
100 16 2.657.000 15.000 10.000 8 0 1 
101 32 4.200.000 14.000 10.000 14 1 1 
102 32 4.700.000 14.000 10.000 11 1 0 
103 32 4.500.000 14.000 10.000 10 0 1 
104 16 1.500.000 14.000 10.000 6 0 0 
105 48 3.000.000 15.000 14.000 10 1 1 
106 48 6.000.000 13.000 10.000 15 1 1 
107 16 2.000.000 12.000 8.000 8 1 1 
108 40 5.570.000 15.000 14.000 23 0 1 
109 32 4.000.000 15.000 13.000 20 1 0 
110 24 2.700.000 12.000 8.000 12 0 1 
111 48 5.500.000 15.000 14.000 21 1 1 
112 32 5.000.000 14.000 12.000 22 1 0 




114 48 6.000.000 15.000 14.000 20 0 1 
115 8 700.000 10.000 8.000 8 1 0 
116 48 5.700.000 15.000 13.000 25 0 1 
117 48 5.500.000 15.000 14.000 20 0 1 
118 8 1.000.000 8.000 8.000 7 0 0 
119 48 5.500.000 15.000 14.000 17 1 1 







LAMPIRAN 3. REKAP DATA LOGARITMA NATURAL 
LNY LNX1 LNX2 LNX3 LNX4 D1 D2 
2,079442 13,017 9,21034 8,987197 1,609438 0 0 
2,995732 15,00822 9,546813 9,305651 2,079442 1 1 
3,178054 15,00488 9,546813 9,392662 2,302585 1 1 
3,688879 14,7318 9,615805 9,546813 2,079442 1 1 
2,079442 13,45884 9,472705 8,987197 1,791759 0 0 
3,688879 14,50866 9,546813 8,987197 2,302585 1 1 
3,465736 15,12384 9,615805 9,472705 1,94591 1 1 
3,688879 14,97866 9,546813 9,546813 2,079442 1 1 
3,465736 15,2018 9,546813 9,392662 2,302585 1 0 
3,688879 14,94691 9,615805 9,546813 2,397895 1 1 
2,772589 13,81551 9,472705 9,21034 2,079442 0 0 
3,178054 15,15051 9,472705 9,392662 2,639057 1 1 
3,688879 14,94691 9,615805 9,472705 2,484907 1 1 
2,772589 14,80876 9,472705 9,21034 2,302585 1 0 
2,772589 15,2018 9,546813 9,305651 1,94591 0 0 
3,871201 15,60727 9,472705 9,21034 2,079442 0 1 
2,772589 13,99783 9,615805 9,21034 2,397895 0 0 
2,995732 14,97866 9,546813 9,305651 1,94591 1 1 
3,465736 14,22098 9,546813 9,472705 1,94591 1 1 
3,871201 15,55598 9,615805 9,546813 3,091042 1 1 
2,772589 15,31959 9,546813 9,21034 2,397895 1 0 
3,688879 15,2018 9,615805 9,546813 2,772589 0 1 
3,465736 15,42495 9,546813 9,472705 2,079442 0 0 
3,871201 15,06827 9,546813 9,472705 2,944439 0 1 
3,465736 14,50866 9,546813 9,21034 2,302585 1 1 
2,772589 14,28551 9,615805 8,987197 2,302585 1 0 
3,871201 15,53828 9,615805 9,472705 2,484907 0 1 
2,772589 14,07787 8,987197 9,21034 1,791759 0 0 
2,079442 14,22098 9,472705 9,21034 2,079442 1 0 
3,465736 13,81551 9,615805 9,21034 2,995732 1 1 
3,465736 14,99417 8,987197 9,21034 2,70805 1 1 
2,772589 14,22098 9,472705 9,21034 2,70805 1 1 
3,465736 14,91412 9,392662 9,21034 1,609438 0 1 
2,772589 13,81551 9,472705 8,987197 1,609438 0 0 
3,465736 14,22098 9,392662 8,987197 2,302585 0 1 




2,772589 14,91412 9,472705 9,21034 2,995732 0 1 
2,772589 14,50866 9,21034 8,987197 2,302585 1 0 
3,465736 15,2018 9,546813 9,546813 2,302585 0 1 
3,465736 14,91412 9,546813 9,472705 2,302585 0 1 
3,871201 15,60727 9,615805 9,472705 2,833213 1 1 
2,772589 15,03929 9,615805 9,21034 2,484907 1 0 
2,772589 14,07787 8,987197 8,987197 1,609438 0 1 
2,772589 13,99783 9,392662 9,10498 2,079442 1 1 
2,772589 15,06827 9,546813 9,472705 2,772589 1 0 
2,772589 15,42495 9,615805 9,472705 2,70805 0 1 
2,995732 15,42495 9,615805 9,392662 2,302585 0 1 
2,772589 14,34614 9,546813 9,21034 1,609438 0 0 
2,995732 14,50866 9,615805 9,546813 2,079442 1 1 
2,772589 15,12384 9,546813 9,21034 2,397895 1 0 
2,772589 13,81551 9,472705 9,21034 1,386294 0 0 
2,772589 13,81551 9,472705 9,546813 2,302585 1 0 
2,772589 14,50866 9,21034 8,987197 2,302585 0 1 
2,772589 15,06827 9,472705 9,21034 1,94591 1 0 
3,465736 15,2018 9,546813 9,392662 1,94591 0 1 
3,465736 14,91412 9,392662 8,853665 3,044522 0 1 
2,772589 14,34614 9,21034 8,987197 2,70805 0 0 
2,772589 15,08808 9,546813 9,21034 2,564949 1 0 
3,465736 15,42495 9,546813 9,392662 2,302585 1 1 
3,465736 15,31959 9,546813 9,472705 2,484907 1 0 
2,772589 13,81551 9,21034 8,987197 1,609438 1 1 
2,079442 13,45884 9,21034 8,987197 2,484907 0 0 
2,772589 15,2018 9,615805 9,472705 2,995732 1 0 
3,688879 14,91412 9,615805 9,472705 2,70805 1 1 
2,079442 13,45884 8,987197 8,853665 1,791759 0 0 
2,484907 13,71015 9,392662 8,987197 2,079442 0 0 
3,178054 14,99969 9,392662 8,987197 3,135494 0 1 
2,772589 15,15051 9,546813 9,21034 1,94591 1 0 
2,772589 15,06827 9,615805 9,21034 2,484907 1 0 
3,465736 15,2018 9,546813 8,987197 2,995732 1 1 
3,178054 14,75552 9,392662 8,987197 2,302585 0 1 
3,465736 14,50866 9,546813 9,21034 2,079442 1 1 
3,688879 15,38413 9,615805 9,546813 2,639057 0 1 
2,995732 14,80876 9,615805 9,472705 2,302585 0 1 
3,465736 15,42495 9,615805 9,472705 2,995732 1 0 
2,772589 14,28551 9,21034 8,987197 2,484907 0 1 




3,465736 15,12384 9,546813 9,392662 2,397895 1 0 
2,484907 14,50866 9,392662 9,21034 2,079442 1 0 
2,079442 13,38473 9,392662 8,987197 1,609438 0 0 
3,688879 15,06827 9,615805 9,546813 2,302585 1 1 
2,772589 14,50866 9,546813 8,987197 1,791759 1 0 
2,079442 13,99783 9,392662 8,987197 1,609438 0 0 
2,772589 14,80876 9,472705 8,987197 2,302585 1 0 
3,871201 15,31959 9,615805 9,546813 2,890372 1 1 
2,772589 14,7516 9,472705 9,21034 2,079442 1 0 
3,871201 15,60727 9,615805 9,546813 3,218876 0 1 
2,772589 14,07787 9,21034 8,987197 1,94591 0 0 
2,772589 14,50866 9,546813 9,472705 1,791759 1 0 
2,772589 14,50866 9,546813 9,21034 2,079442 0 1 
2,484907 13,81551 9,21034 9,392662 1,609438 1 0 
3,688879 15,36307 9,615805 9,472705 2,70805 1 1 
3,465736 14,64842 9,392662 9,21034 2,302585 0 0 
2,772589 15,06827 9,546813 9,21034 2,079442 1 0 
2,484907 14,7318 9,472705 8,987197 1,791759 1 0 
2,772589 14,50866 9,546813 9,392662 1,94591 0 0 
2,772589 13,21767 9,472705 9,305651 2,079442 0 0 
3,688879 14,97866 9,615805 9,472705 2,772589 0 1 
2,772589 14,50866 9,472705 9,21034 2,302585 1 1 
2,772589 14,79271 9,615805 9,21034 2,079442 0 1 
3,465736 15,2506 9,546813 9,21034 2,639057 1 1 
3,465736 15,36307 9,546813 9,21034 2,397895 1 0 
3,465736 15,31959 9,546813 9,21034 2,302585 0 1 
2,772589 14,22098 9,546813 9,21034 1,791759 0 0 
3,871201 14,91412 9,615805 9,546813 2,302585 1 1 
3,871201 15,60727 9,472705 9,21034 2,70805 1 1 
2,772589 14,50866 9,392662 8,987197 2,079442 1 1 
3,688879 15,53291 9,615805 9,546813 3,135494 0 1 
3,465736 15,2018 9,615805 9,472705 2,995732 1 0 
3,178054 14,80876 9,392662 8,987197 2,484907 0 1 
3,871201 15,52026 9,615805 9,546813 3,044522 1 1 
3,465736 15,42495 9,546813 9,392662 3,091042 1 0 
3,871201 15,53828 9,546813 9,546813 3,178054 0 1 
3,871201 15,60727 9,615805 9,546813 2,995732 0 1 
2,079442 13,45884 9,21034 8,987197 2,079442 1 0 
3,871201 15,55598 9,615805 9,472705 3,218876 0 1 
3,871201 15,52026 9,615805 9,546813 2,995732 0 1 




3,871201 15,52026 9,615805 9,546813 2,833213 1 1 

















































 .728 .713 .283 .728 50.306 6 113 .000 1.832 
a. Predictors: (Constant), x6, x5, x2, x4, 
x3, x1 
      
b. Dependent 
Variable: y 



































.000 -11.771 -4.810 
     
x1 
.294 .062 .355 
4.76
0 
.000 .172 .417 .736 .409 .234 .434 2.302 
x2 .089 .231 .026 .386 .701 -.368 .546 .516 .036 .019 .523 1.911 
x3 
.607 .175 .238 
3.47
7 





.163 .074 .137 
2.20
2 
.030 .016 .310 .583 .203 .108 .621 1.611 
x5 -.007 .054 -.007 -.134 .894 -.114 .100 .097 -.013 -.007 .923 1.084 
x6 
.376 .059 .355 
6.40
8 
.000 .260 .492 .631 .516 .315 .785 1.275 
a. Dependent 
Variable: y 













Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 24.135 6 4.022 50.306 .000
a
 
Residual 9.035 113 .080   
Total 33.170 119    
a. Predictors: (Constant), x6, x5, x2, x4, x3, x1    





















LAMPIRAN 5. KUISIONER 
KUESIONER  PENELITIAN 
FAKTOR - FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN ROKOK KRETEK DI 
KOTA PAREPARE  
DATA DIRI 
No. Pertanyaan Kode 
 A.  Identitas Wilayah 
01. Kecamatan Bacukiki 
02. Kecamatan Bacukiki Barat 
03. Kecamatan Ujung 
04. Kecamatan Soreang 
 
B.  Identitas Umum Responden 





   
2. Tanggal/Bulan/ Tahun             /                  /  2013 
3. Nama   
4. Alamat   
5. Umur   Tahun 
6. Status  
1. Belum Menikah 
2. Menikah 
 
7. Pendidikan terakhir  : 
1. Tamat SD/Sederajat 
2. Tamat SMP/Sederajat 
3. Tamat SMA/Sederajat 
4. Tamat D1/D2/D3 
5. Sarjana (S1)/ (S2)/ (S3) 
6.Lainnya 
 
8. Pekerjaan : 
1. TNI/POLRI 
2.  PNS/Pensiunan 
3. Pegawai BUMN 














Pertanyaan Tentang Pendapatan 
1. Berapa total pendapatan Anda  per bulan? Rp. ........................................... 
Pertanyaan Tentang Tindakan Merokok 
1. Apa yang anda ketahui tentang rokok? 
 
  
2. Apakah orang tua anda perokok? 
 
□ a. Ya 
□ b. Tidak 
 
3. Apakah saudara anda perokok? □ a. Ya 
□ b. Tidak 
4. Apakah teman teman dekat anda perokok? □ a. Ya 
□ b. Tidak 
5. Apakah anda sendiri adalah seorang perokok? □ a. Ya 
□ b. Tidak 
6. Kapan anda mulai merokok? □ a. SD 
□ b. SMP 
□ c. SMA 
□ d. Lain-lain 
7. Sudah berapa lama anda merokok? Tahun 
 
8. Apa alasan Anda pertama kali merokok? 
 
 
□ a. Coba-coba, ingin tahu 
□ b. Diajak teman 
□ c. Pengaruh iklan 
□ d. Pengaruh orang tua/  keluarga yang 
merokok 
□ e. Lainnya (.....................................) 
9. Dimanaa biasanya anda merokok?  
10. Berapa bungkus rokok yang sering Anda  
habiskan dalam satu hari? 
 
bungkus / hari 











12. Berapa harga per bungkus dari rokok yang 
paling sering Anda hisap? 
Rp. ............................. 
13. Apakah Anda biasa mengkonsumsi rokok lain 
selain rokok anda? 
 
 
□ a. Ya 
□ b. Tidak 





Seberapa sering anda membeli rokok 
tersebut? 
□ a. 1 minggu 1x 
□ b. 1 minggu 2x 
□ c. Lainnya (......................................) 
16. Berapa harga rokok tersebut?  Rp. ............................... 
17. Apakah iklan rokok memberi informasi yang 
bermanfaat untuk Anda? 
□ a. Ya 
□ b. Tidak 
18. Menurut anda, apakah iklan rokok menarik 
sehingga mempengaruhi anda untuk 
merokok? 
□ a. Ya 
□ b. Tidak  
19. Apakah lingkup sosial anda merupakan lingkup 
para perokok ? 
□ a. Ya 
□ b. Tidak 
20. Apakah lingkup sosial memberikan pengaruh 
terhadap permintaan rokok anda ? 
□ a. Ya 
□ b. Tidak 
 
21. Setelah lama merokok dengan jenis rokok 
yang anda gemari, apakah ada keinginan untuk 
beralih ke jenis rokok lainnya ? 
□ a. Ya 
□ b. Tidak 
22. Setelah lama mengkonsumsi rokok, apakah 
ada keinginan untuk berhenti merokok ? 
□ a. Ya 
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Nomor HP  :   08991553359 
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